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“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu): di sisi 
Allah-lah pahala yang besar.” (At-Taghabun: 15) 
 
Karakter tidak dapat dibentuk dengan cara mudah dan murah. Dengan mengalami 
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Karakter pada anak dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan di 
sekitarnya. Karakter yang buruk menjadi salah satu faktor penyebab anak 
melakukan tindakan kriminal. Kondisi tersebut sangat mempengaruhi moral 
generasi penerus bangsa ini, karena seorang anak di bawah usia 18 tahun sudah 
melakukan tindak kriminal. Salah satu tindakan untuk menangani anak 
bermasalah hukum yaitu dengan adanya layanan bimbingan di Balai 
Pemasyarakatan. Maka dengan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
proses bimbingan karakter anak bermasalah hukum di Balai Pemasyarakatan Klas 
II surakarta. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan  
deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi.  Subyek dalam penelitian ini dipilih 
dengan menggunakan Simple Random Sampling, yaitu pembimbing 
kemasyarakatan dan Anak Bermasalah Hukum di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta menggunakan pembimbingan untuk mengembangkan karakter pada 
anak bermasalah hukum. Bimbingan tersebut meliputi tahap awal, tahap lanjutan, 
dan tahap akhir. Adapun karakter yang dikembangkan adalah nasionalisme, 
tanggungjawab, religius, kejujuran, disiplin, dan peduli terhadap lingkungan 
maupun sosial. Bimbingan di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta kurang 
efektif karena waktu dan anggaran yang terbatas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap anak mempunyai karakter khas yang berbeda dengan karakter 
yang di miliki oleh orang dewasa. Mereka selalu memiliki rasa keingintahuan 
yang tinggi terhadap hal yang baru bagi mereka, baik itu yang dirasakan, 
didengar maupun yang dilihat. Orang tua memiliki peran yang paling besar 
dalam pembentukan karakter pada anak. Kesalahan dalam membimbing dan 
mendidik anak, tidak menutup kemungkinan anak akan mencari sesuatu hal 
yang baru dalam hidup mereka sendiri tanpa memperhatikan mana yang 
diperbolehkan dan mana yang dilarang untuk mereka. Selain dari faktor 
pendampingan dari orang tua, karakter anak juga dipengaruhi oleh teman, 
lingkungan, maupun dari dunia maya. 
Di dalam kehidupan pada saat ini, tidak sedikit anak yang terjerat kasus 
kriminal, seperti misalnya anak mencuri barang berharga untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari, anak melakukan tindakan asusila karena 
dampak menonton video porno, anak melakukan tawuran karena dampak 
bermain game yang mengandung unsur kekerasan, dan bahkan anak terjerat 
kasus narkotika. Dari beberapa contoh kasus tersebut dapat dikatakan bahwa 






Ada kecenderungan angka kriminal anak semakin meningkat tiap 
tahunnya. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
pada tahun 2003 menyatakan sebanyak 32% remaja usia 14 hingga 18 tahun di 
kota-kota besar Indonesia (Jakarta, Surabaya, dan Bandung) pernah 
berhubungan seks. Kasus lain berdasarkan data Badan Narkotika Nasional 
(BNN) hingga tahun 2008 pengguna narkoba di Indonesia mencapai 3,2 juta 
orang. Dari jumlah tersebut 32% adalah pelajar dan mahasiswa (Wibowo, 
2012: 8-10) 
Selain itu fakta yang didapatkan KPAI mengungkapkan bahwa pada 
tahun 2014, terdapat 67 kasus anak yang menjadi pelaku kekerasan, sementara 
itu pada tahun 2015 meningkat menjadi 79 kasus. Sedangkan kasus anak 
sebagai pelaku tawuran juga mengalami kenaikan. Pada tahun 2014 ada 46 
kasus, tahun 2015 mencapai 103 kasus. (jawaban.com diakses pada tanggal 24 
Juli 2016) 
Di dalam Al-Quran terdapat anjuran kepada orang-orang yang beriman 
supaya menjaga dirinya dan keluarganya untuk tidak melakukan segala tindak 







Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
Dalam ayat tersebut berisi tentang perintah untuk tidak melakukan 
tindak kejahatan yang akan menjerumuskan kita kepada siksa api neraka kelak. 
Terutama untuk orang tua atau keluarga harus bisa mendidik karakter anak 
dengan baik sehingga anak akan melakukan perbuatan yang mengarah kepada 
kebaikan. 
Akar dari semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan, 
terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah sandangan 
fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk 
hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan 
kebaikan dan kebajikan yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak 
bermoral. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat 
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya 
(Samani, 2013: 41). 
Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, 
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat 





Anak Bermasalah Hukum (ABH) atau disebut juga dengan Anak Nakal. 
Di dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak 
pada pasal 1 dijelaskan bahwa Anak adalah orang yang dalam perkara Anak 
Nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 
(delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. Kemudian yang dimaksud 
dengan Anak Nakal dalam pasal tersebut adalah anak yang melakukan tindak 
pidana atau anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi 
anak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan 
hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak yang bermasalah 
dengan hukum adalah anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan 
terlarang bagi anak mulai usia 8 tahun sampai 18 tahun. Selain dilakukan 
tindak pidana, anak juga diberikan pembinaan, pembimbingan, dan 
perlindungan hukum supaya anak tidak melakukan tindakan kriminal lagi dan 
tidak mengalami gangguan psikologis sehingga anak dapat menjalankan fungsi 
sosialnya dengan baik di masyarakat dan dapat diterima baik oleh masyarakat 
setelah menjalani proses hukuman. 
Ketika anak tertangkap karena melakukan tindak kriminal, anak bisa 
diproses pidana maupun diversi sesuai dengan berat atau tidaknya pelanggaran 
yang dibuat. Setelah anak menjalani hukuman pidana maupun anak yang 
diversi, anak diberikan bimbingan oleh Pembimbing Kemasyarakatan yang 
diselenggarakan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS). Di dalam pasal 1 ayat 4 





menyatakan bahwa Balai Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut BAPAS 
adalah suatu pranata untuk melaksanakan bimbingan Klien Pemasyarakatan. 
Klien bimbingan di Balai Pemasyarakatan tersebut meliputi : Anak Kembali 
kepada Orang Tua (AKOT), Cuti Bersyarat (CB), Pembebasan Bersyarat (PB), 
Cuti Menjelang Bebas (CMB), dan Pidana Bersyarat (PIB). Di dalam pasal 1 
ayat 4 Undang-Undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, yang 
menyatakan bahwa Balai Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut BAPAS 
adalah suatu pranata untuk melaksanakan bimbingan Klien Pemasyarakatan. 
Pemberian bimbingan sangatlah penting untuk mengembangkan karakter 
pada ABH selama berada di Balai Pemasyarakatan, karena dengan karakter  
tersebut dapat menjadikan anak lebih bisa bertanggung jawab dan disiplin 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai anak serta tidak 
melakukan hal-hal yang melanggar hukum. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa, agar yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
sarana yang ada serta dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
Sedangkan menurut Djumhur dan Muh. Surya (1975: 28) 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang 





yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya 
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), 
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), sesuai dengan potensi 
atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, 
baik keluarga sekolah maupun masyarakat. Bantuan itu diberikan oleh orang-
orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam bidang tersebut. 
Menurut Dwi Bayu Susanto (2013: 6), definisi dari fungsi 
pembimbingan yang dilakukan BAPAS adalah upaya pemberian tuntunan 
untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
kesadaran berbangsa dan bernegara, intelektual, sikap dan perilaku, kesehatan 
jasmani dan rohani, kesadaran hukum, reintegrasi sehat dengan masyarakat, 
keterampilan kerja, serta latihan kerja dan produksi. Hal tersebut bertujuan 
untuk membentuk Anak Bermasalah Hukum (ABH) agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi 
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat. 
Bimbingan karakter merupakan salah satu program pada pembimbingan 
di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) untuk Anak Bermasalah Hukum (ABH). 
Bimbingan tersebut dimaksudkan untuk menjadikan ABH menjadi anak yang 
berkarakter lebih baik, tidak mengulangi tindak kejahatan lagi, serta mampu 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan anak kepada Tuhan YME. 
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan 
mengenai meningkatnya angka kriminal yang pelakunya adalah anak-anak, 





Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Bimbingan Karakter Anak Bermasalah Hukum Di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta”, karena penulis ingin mengetahui 
bagaimana bimbingan yang diterapkan Pembimbing Kemasayarakatan untuk 
mengembangkan karakter pada ABH di BAPAS Klas II Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
teridentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Buruknya karakter yang dimiliki Anak Bermasalah Hukum (ABH), 
sehingga terjerat dalam kasus hukum pidana. 
2. Penerapan Bimbingan Karakter dalam mengembangkan karakter pada ABH, 
sekaligus upaya menekan angka kasus kriminal anak. 
3. Pentingnya peran Pembimbing Kemasyarakatan dalam upaya 
mengembangkan karakter pada ABH. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari melebarnya 
dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi lebih 
terarah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dari identifikasi masalah di 
atas, pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada masalah yang berkaitan erat 
dengan Bimbingan Karakter Anak Bermasalah Hukum Di Balai 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
karakter di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta pada Anak Bermasalah 
Hukum? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses pelaksanaan bimbingan karakter di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta pada Anak Bermasalah Hukum. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritik 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan 
ilmiah. 










2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
Memberikan masukan kepada para PK mengenai ilmu bimbingan 
karakter yang ideal untuk diterapkan pada pembimbingan Anak 
Bermasalah Hukum. 
b. Manfaat bagi Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
Memiliki karakter yang baik dengan bimbingan karakter. 
c. Manfaat bagi lembaga 
1) Lembaga yang diteliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat meningkatkan kualitas 
pelaksanaan bimbingan karakter pada ABH. 
2) Lembaga institut 
Diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan, lembaga institut 
mampu mengembangkan strategi-strategi yang lebih baik dan 
mencetak tenaga ahli yang mampu mengaplikasikan ilmu bimbingan 













G. Kajian Teori 
1. Tinjauan Umum tentang Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata ”guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai 
arti menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu. 
Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s Book of 
Education 1955, yang menyatakan bahwa Bimbingan adalah suatu 
proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan 
dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan 
pribadi dan kemanfaatan sosial (A.Hellen, 2002: 3). 
Djumhur dan Muh. Surya (1975: 28) mengemukakan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus 
dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya 
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self 
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), 
sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai 
penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga sekolah maupun 
masyarakat. 
Sedangkan bimbingan menurut DR. Rachman Natawidjaya adalah 





berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara 
wajar sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, 
keluarga dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian 
ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan 
sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. 
Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara 
optimal sebagai makhluk sosial (A.Hellen, 2002 : 5). 
Dari definisi yang telah dikemukakan para ahli di atas, masing-
masing definisi memiliki perbedaan dalam menjelaskan arti dari kata 
bimbingan. Meskipun demikian, tetap terdapat unsur dan tujuan yang 
menunjukkan kesamaan, diantaranya yaitu : 
1. Bimbingan merupakan suatu proses, yang berkesinambungan, bukan 
kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan 
serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan berencana yang 
terarah kepada pencapaian tujuan. 
2. Bimbingan merupakan “helping”, yang identik dengan “aiding, 
assisting, atau evaluating”, yang berarti bantuan atau pertolongan. 
Makna bantuan dalam bimbingan menunjukkan bahwa yang aktif 
dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah, atau mengambil 
keputusan adalah individu itu sendiri. 
3. Individu yang dibantu adalah individu yang sedang berkembang 





dengan pertimbangan keragaman dan keunikan individu. Tidak ada 
teknik pemberian bantuan yang berlaku umum bagi setiap individu. 
Teknik bantuan disesuaikan dengan pengalaman, kebutuhan, dan 
masalah individu. Untuk membimbing individu diperlukan 
pemahaman yang komprehensif tentang karakteristik, kebutuhan, 
atau masalah individu. 
4. Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai tentang 
kehidupan yang baik dan benar. Perkembangan optimal bukanlah 
semata-mata pencapaian tingkat kemampuan intelektual yang tinggi 
yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan, 
melainkan suatu kondisi dinamik, dimana individu (a) mampu 
mengenal dan memahami diri; (b) berani menerima kenyataan diri 
secara objektif; (c) mengarahkan diri sesuai dengan kemampuan, 
kesempatan, dan sistem nilai; dan (d) melakukan pilihan dan 
mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri(Yusuf,2006: 6-7). 
 
b. Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 197) fungsi bimbingan dan 






1. Fungsi pemahaman 
Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan bimbingan 
dan konseling adalah pemahaman tentang diri klien beserta 
permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak yang akan 
membantu klien, serta pemahaman tentang lingkungan klien oleh 
klien. 
2. Fungsi pencegahan (Prefentif) 
Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan cara 
yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat menimbulkan 
kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan atau kerugian itu benar-
benar terjadi. 
3. Fungsi pengentasan (rehabilitasi) 
Upaya pengentasan yang dimaksudkan adalah upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi. 
4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik 
yang ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik bukanlah 
sekedar mempertahankan agar hal-hal yang dimaksudkan tetap utuh, 
tidak rusak, dan tetap dalam keadaannya semula, melainkan juga 
mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah baik, memiliki nilai 
tambah daripada waktu-waktu sebelumnya. Pemeliharaan yang 






c. Prinsip-Prinsip Bimbingan 
Prinsip-prinsip bimbingan merupakan pokok-pokok dasar 
pemikiran yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan atau aturan main 
yang harus diikuti dalam pelaksanaan bimbingan. Prinsip-prinsip 
tersebut berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah individu, 
program dan penyelenggaraan pelayanan konseling. 
a) Prinsip yang berkenaan dengan sasaran pelayanan meliputi: 
1. Bimbingan melayani semua individu. 
2. Bimbingan berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu 
dan memperhatikan keunikan kepribadian setiap individu. 
3. Bimbingan memberikan perhatian sepenuhnya tahap-tahap dan 
berbagai aspek perkembangan individu. 
b) Prinsip yang berkenaan dengan masalah individu, meliputi: 
1. Bimbingan dan konseling berurusan dengan kondisi psikis 
(emosi) individu. 
2. Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan faktor 
timbulnya masalah individu yang kesemuanya itu menjadi 
perhatian utama dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 
c) Prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan, meliputi: 
1. Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari upaya 
pengembangan individu, oleh karena itu program konseling harus 





2. Program bimbingan harus fleksibel yang di sesuaikan dengan 
kebutuhan individu (klien). 
3. Program bimbingan disusun secara berkelanjutan dan senantiasa 
dievaluasi. 
d) Prinsip yang berkenaan dengan penyelenggaraan, meliputi: 
1. Bimbingan itu mengarahkan individu agar memahami masalah 
dan potensi yang dimiliki sehingga ia menjadi individu mandiri 
dan mampu menyelesaikan masalahnya sendiri. 
2. Dalam proses bimbingan dan konseling, keputusan yang diambil 
dan akan dilakukan oleh individu hendaknya atas kemauannya 
sendiri. 
3. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam 
bidang yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi. 
4. Pengembangan program pelayanan bimbingan ditempuh melalui 
pemanfaatan yang maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian 
terhadap individu (klien) itu sendiri. 
 
2. Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Karakter didefinisikan berbeda-beda oleh beberapa pihak. 
Menurut Samani dan Haryanto (2013: 42) bahwa karakter dapat 
dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 





kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, adat istiadat, dan estetika. Sedangkan di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-sifat kejiawaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 
lain. 
Menurut Koesoema (2007: 80) karakter sama dengan 
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau 
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa 
kecil dan juga bawaan seseorang sejak lahir. Perkembangan karakter 
pada setiap individu dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) dan faktor 
lingkungan (nurture). 
Kemudian Sudewo (2011: 45) mengungkapkan bahwa karakter 
merupakan perilaku baik dalam menjalankan peran dan fungsinya 
sesuai amanah dan tanggung jawabnya. Sedangkan di dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan sifat-sifat kejiawaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 
lain. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
karakter merupakan akhlak atau perilaku baik seseorang dalam 
menjalankan peran dan fungsinya sesuai amanah dan tanggung 





yang terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan, perasaan, dan perbuatan. 
Karakter merupakan suatu ciri khas yang dimiliki seseorang yang 
membedakan dirinya dengan orang lain dan perkembangan karakternya 
dipengaruhi oleh faktor bawaan dan faktor lingkungan. 
 
b. Aspek-Aspek Pendidikan Karakter 
Di dalam jurnal Maemonah (2012) terdapat tiga aspek di dalam 
pendidikan karakter, tiga aspek tersebut antara lain : 
1) Aspek Moralitas 
John Dewey berpendapat bahwa di dalam pendidikan 
karakter terdapat aspek utama yang bahkan menjadi unsur utama 
dari keberadaan pendidikan karakter yaitu pendidikan moral atau 
moralitas itu sendiri. Kemudian J. Drost menjelaskan, “Budi 
pekerti adalah karakter, akhlak, dan juga nama untuk membentuk 
karakter itu”. 
Sementara itu, menurut Paul pendidikan karakter 
sesungguhnya berbasis pendidikan nilai karena pendidikan nilai 
meliputi pendidikan budi pekerti yang di dalamnya juga 
menyinggung pendidikan karakter. Namun demikian, pendidikan 
karakter tidak semata-mata dibebankan kepada hanya pendidikan 
nilai, karena pendidikan nilai lebih menekankan pada dimensi 





karakter lebih diarahkan pada pengembangan sisi afektif dan 
motorik atas nilai. 
Moral dapat diklasifikasi sebagai berikut: (1) Moral sebagai 
ajaran kesusilaan, berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan 
tuntutan untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik dan 
meninggalkan perbuatan jelek yang bertentangan dengan ketentuan 
yang berlaku dalam suatu masyarakat. (2) Moral sebagai aturan, 
berarti ketentuan yang digunakan oleh masyarakat untuk menilai 
perbuatan seseorang apakah termasuk baik atau sebaliknya buruk. 
(3) Moral sebagai gejala kejiwaan yang timbul dalam bentuk 
perbuatan, seperti: berani, jujur, sabar, gairah, dan sebagainya. 
Dalam terminologi Islam, pengertian moral dapat disamakan 
dengan pengertian “akhlak” dan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia moral dan akhlak maksudnya sama dengan budi pekerti 
atau kesusilaan. Kata akhlak berasal dari kata khalaqa (bahasa 
Arab) yang berarti perangai, tabi’at dan adat istiadat. Al-Ghazali 
mendefinisikan akhlak sebagai suatu perangai (watak/tabi’at) yang 
menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya 
perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan 
tanpa dipikirkan atau direncanakan sebelumnya. Pengertian akhlak 
seperti ini hampir sama dengan yang dikatakan oleh Ibn 
Miskawaih. Akhlak menurutnya adalah suatu keadaan jiwa yang 





dipikirkan secara mendalam. Apabila dari perangai tersebut timbul 
perbuatan baik, maka perbuatan demikian disebut akhlak baik. 
Demikian sebaliknya, jika perbuatan yang ditimbulkannya 
perbuatan buruk, maka disebut akhlak jelek. 
Dengan pendekatan pengembangan moral, pendidikan 
karakter difokuskan pada pendidikan yang berorientasi lahirnya 
suatu tindakan atau tingkah laku yang sesui dengan kaidah moral 
yang ditentukan dengan suatu kesadaran yang berdialektik antara 
moral feeling, moral knowing dan moral action. 
Menurut pandangan Soedarsono, bentuk dari moral knowing 
antara lain: kesadaran akan nilai moral (moral awareness), 
mengetahui moral (knowing moral values), adanya perspektif 
(perspective-taking), alasan pentingnya suatu nilai moralitas (moral 
reasoning), menentukan pilihan (decision making), dan memiliki 
pengetahuan atas diri (self-knowledge). Sementara yang termasuk 
moral feeling adalah: hati nurani (conscience), percaya diri (self-
esteem) empati (empathy), menyukai kebenaran (loving the good), 
kontrol (selfcontrol), dan kerendahan hati (humality). Adapun yang 
dimaksud dengan tindakan moral (moral action) di antaranya: 
kompetensi (competence), niat baik (will), dan kebiasaan (habit). 
Mungkin agak membingungkan antara moralitas dan etika di satu 
sisi dengan karakter di sisi lain. Pandangan Soemarno nampaknya 





character ethic yang menjadi nilai primer dalam diri manusia, 
bahkan presentasinya mencapai 85%. Sedangkan sisanya atau 15% 
merupakan personality ethic. Jika etika karakter mengedepankan 
pembangunan karakter diri, integritas, kepedulian, kesetiaan, dan 
keteladanan etc. maka etika kepribadian lebih disasar pada dimensi 
penampilan, ketrampilan, kesopanan dsb. Jika dibandingkan 
dengan gunung es, persconality ethic nampak dipermukaan 
sementara character ethic merupakan fondasi bagian bawah dari 
gunung yang kadang tidak kelihatan namun memiliki fungsi yang 
menyokong kokohnya suatu personality ethic. 
 
2) Aspek Religiusitas 
Pendidikan karakter dalam perspektif Islam yang disebut 
dengan pendidikan akhlak, sebagaimana yang telah dirumuskan 
oleh tokoh filosof serta pendidikan seperti Ibnu Miskawih, Al-
Qabisi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan Al-Zarnuji menunjukkan bahwa 
tujuan puncak pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakter 
positif dalam perilaku anak didik. Karakter positif ini adalah 
jelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan manusia (Majid, 
2012: 10) 
Pembangunan karakter diri menjadi kunci utama dalam 
proses pembelajaran pendidikan karakter. Oleh karena itu, dalam 





oleh sekolah dan materi pembelajaran tertentu. Di sisi lain, materi-
materi pembelajaran yang ada di dalam kurikulum pendidikan 
karakter di atas juga menjadi bagian dari “ajaran” dan nilai-nilai 
yang diusung di dalam agama. Oleh karena itu, salah satu aspek 
yang tidak dapat dilepaskan dari muatan konsep, kurikulum, dan 
pembelajaran pendidikan karakter adalah aspek keagamaan atau 
religiusitas, baik dalam wujud, ajaran, prinsip moral, maupun value 
yang diusung. Bahkan, agama dapat menjadi sumber yang tidak 
akan ada habis-habisnya dalam membangun rumusan, konsep, 
gagasan, dan bahan ajar pendidikan karakter. 
Hal senada dikemukakan oleh Michael Novak. Menurutnya 
proses identifikasi tentang karakter tidak dapat dilepaskan dari 
tradisi keagamaan. Meskipun sekadar menunjukkan posisi agama, 
pandangan Novak tersebut menegaskan bahwa agama tidak dapat 
dilepas sama sekali dari perbincangan tentang karakter. 
Posisi agama dalam pendidikan karakter di samping menjadi 
fondasi juga menjadi kontributor bagi rumusan tolok ukur batasan-
batasan good character yang dimaksudkan. Tanpa menempatkan 
agama sebagai salah satu aspek dalam menimbang-rumuskan 
pendidikan karakter akan menjadikan pendidikan karakter kering 
dari nuansa-nuansa dinamis di dalamnya. 
Namun demikian, mesti juga dipertimbangkan bahwa 





menunjukkan kompleksitas disorientasinya sehingga muncul 
manusia-munusia yang tidak berkarakter. Kondisi demikian, ketika 
didalami juga tidak lepas dari dimensi pemahaman keagamaan 
yang mereka anut. Oleh karena itu, di samping aspek-aspek positif 
eksistensi agama dalam proses pendidikan karakter, juga perlu 
ditelaah lebih mendalam persoalan-persoalan yang muncul dari 
proses doktrinasi agama dalam pembentukan karakter. 
Dalam perspektif agama, pendidikan terkait dengan suatu 
nilai ketuhanan (theistic). Untuk itu, pendidikan merupakan 
perpaduan antara keunggulan spiritual dengan kultural. Dengan 
demikian, manusia yang berkomitmen beragama, sebagai wujud 
ketaatan terhadap ajaran agama, akan mendorong terbentuknya 
kepribadian yang memiliki good character baik dalam konteks 
individual maupun sosial. 
Dari paparan di atas, dapat disederhanakan bahwa aspek 
agama dalam konsep dan rumusan pendidikan karakter dapat 
menjadi sumber inspiratif, episteme, dan bahkan ruang, atau media. 
Namun demikian, jika tidak kritis agama dapat pula mengekang 
kemungkinan munculnya konsep-konsep karakter yang 








3) Aspek Psikologi 
Aspek lain yang tidak kalah pentingnya dalam melihat 
pendidikan karakter adalah aspek psikologi, karakter inheren di 
dalam dimensi psikologis manusia. Melihat dan memahami serta 
memproyeksikan suatu karakter tanpa melihat dimensi kejiwaan 
manusia akan muspro karena rancangan bangun karakter manusia 
ada dan berfondasi pada dimensi kejiwaan manusia. Dimensi ini 
dalam pandangan Lickona sebagai bentuk dari the emotional side 
of character. Menurutnya, sisi emosional karakter seperti sisi 
intelektual yang sangat terbuka untuk dikembangkan baik di 
lingkungan sekolah maupun di keluarga. 
Lebih lanjut, Lickona menjelaskan aspek-aspek emosional 
dalam proses perumusan dan pengembangan pendidikan karakter 
adalah sebagai berikut; (1) consciousness atau kesadaran, (2) self-
esteem atau percaya diri, (3) empathy (rasa peduli pada orang lain), 
(4) loving the good, mencintai kebaikan, (5) self-control, jaga diri, 
dan (6) humility, terbuka. 
Aspek di atas tentu tidak merepresentasi keseluruhan dimensi 
psikologis manusia. Hal yang lebih penting justru menunjukkan 
bahwa pemaknaan atas dimensi psikologis lebih mendalam lebih 
mengena. Hal yang terkait, misalnya tentang proses pembelajaran 
pendidikan karakter yang betul-betul membutuhkan ruang 





Dengan paparan di atas, dimensi psikologis yang dimaksud di 
sini tidak menitikberatkan pada aliran psikologi mana yang 
dimaksud. Dimensi psikologis lebih dimaknai bahwa pendidikan 
karakter baik dalam arti rumusan materi pembelajaran maupun 
rumusan dan praktek pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 
tidak lepas dan jangan sampai mengabaikan prinsip-prinsip 
psikologis yang ada. Jika prinsip-prinsip psikologis diabaikan, dari 
sisi konsep dan materi pendidikan karakter akan mengaburkan 
rumusan pendidikan karakter itu sendiri. Sedangkan dari sisi proses 
pembelajaran, jika dimensi dan dan prinsip psikologis diabaikan 
akan menghalangi apa yang hendak dicapai dari proses 
pembalajaran pendidikan karakter itu sendiri. 
 
c. Nilai-Nilai Karakter 
Sudewo (2011: 13) menerangkan bahwa karakter yang baik 
adalah sesuatu yang menjadi keinginan semua orang tua untuk anak-
anaknya. Karakter terdiri atas nilai-nilai operatif, nilai-nilai yang 
berfungsi dalam praktik. Karakter berkembang menjadi budi pekerti, 
sebuah watak yang dapat diandalkan dan digunakan untuk merespon 
beberapa situasi dengan cara yang bermoral. 
Sedangkan Samani dan Hariyanto (2013: 49-50) mengungkapkan 
bahwa karakter yang baik terdiri dari proses-proses yang meliputi 





kebaikan. Selain tiga hal tersebut, karakter yang baik juga harus 
ditunjang dengan kebiasaan berfikir, kebiasaan kalbu dan kebiasaan 
tindakan. 
Berikut adalah beberapa nilai-nilai karakter : 
1) Nilai-nilai karakter menurut UNESCO 
Nilai-nilai karakter menurut character counts UNESCO terdiri 
atas enam pilar yang mencakup amanah atau dapat dipercaya 
(trustworthiness), rasa hormat atau penghargaan (respect), 
pertanggungjawaban (responsibility), keadilan (fairness), kepedulian 
(caring), dan nasionalis, kewarganegaraan (citizenship). Keenam 
pilar karakter inilah yang membentuk karakter-karakter lain yang 
lebih spesifik dan setiap pilar memiliki beberapa bentukan karakter 
(Yaumi, 2014: 62) 
Tabel 1. Character Counts (The six pillars of character) 
No Nilai karakter Karakteristik nilai karakter 
1. Amanah (Trustworthy) - Berlaku jujur 
- Tidak boleh membohongi, menipu, atau 
mencuri 
- Jadilah terpercaya 
- Memiliki keberanian untuk melakukan 
hal yang benar 
- Membangun reputasi yang baik 
- Setia-berpihak kepada keluarga, teman, 
dan negara 
2. Rasa hormat (respect) - Memperlakukan orang lain dengan 
hormat 
- Memiliki rasa toleransi atas berbagai 
perbedaan 
- Menggunakan bahasa dan perlakuan 
yang santun 






- Tidak mengancam, memukul, atau 
menyakiti siapapun 
3. Tanggung jawab 
(responsibility) 
- melakukan sesuatu yang seharusnya 
dilakukan 
- selalu menunjukkan ketekunan, 
kerajinan, dan terus berusaha 
- selalu melakukan yang terbaik untuk 
dirinya dan orang lain 
- selalu disiplin dan mengontrol diri 
dalam keadaan apapun 
- selalu mengkaji, menelaah, dan berfikir 
sebelum bertindak 
- mempertimbangkan dan 
memperhitungkan semua konsekuensi 
dari perbuatan 
4. Keadilan (fairness) - melakukan tindakan untuk memutuskan 
sesuatu sesuai aturan 
- berkeinginan untuk membagi dan 
mengambil peran secara bergiliran 
- selalu berpikiran terbuka dan 
mendengarkan orang lain 
- menghindari dan menjauhkan diri dari 
upaya mengambil keuntungan dari 
orang lain 
- tidak meletakkan sesuatu dengan 
menyalahkan orang lain sembarangan 
5. Kepedulian (caring) - berupaya untuk menjaga kebaikan 
bersama orang lain 
- memiliki jiwa yang penuh kasih dan 
peduli 
- mengekspresikan rasa syukur 
- memberi maaf dan memaafkan orang 
lain 
- membantu orang yang membutuhkan 
6. Nasionalis (citizenship) - bekerjasama 
- menjadi tetangga yang baik 
- mematuhi hukum dan peraturan 
- menghormati kekuasaan 
- menjaga dan memelihara lingkungan 
 
2) Nilai-nilai karakter menurut kemendiknas 
Menurut Kemendiknas karakter terdiri dari 18 nilai, yaitu  





kreatif, rasa ingin tahu, nasionalisme, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab  (Suyadi, 2013 : 8-9). 
Berikut penjelasan dari masing-masing nilai: 
No Nilai Karakter Penjelasan 
1. Religius ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) 
yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran 
kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan 
berdampingan. 
2. Jujur sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan 
antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan 
(mengetahui apa yang benar, mengatakan yang 
benar, dan melakukan yang benar) sehingga 
menjadikan orang yang bersangkutan sebagai 
pribadi yang dapat dipercaya. 
3. Toleransi sikap dan perilaku yang mencerminkan 
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran 
kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, 
pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan 
dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup 
tenang di tengah perbedaan tersebut. 
4. Disiplin kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 
segala bentuk peraturan atau tata tertib yang 
berlaku. 
5. Kerja keras perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-
sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) 
dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, 
pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, 
sehingga selalu menemukan cara-cara baru, bahkan 
hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. 
7. Mandiri sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas 
maupun persoalan. Namun hal ini bukan berarti 
tidak boleh bekerjasama secara kolaboratif, 
melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan 
tanggung jawab kepada orang lain. 

























Tabel 2. Nilai-nilai karakter menurut Kemendiknas 
 
 
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan 
merata antara dirinya dengan orang lain. 
9. Rasa ingin tahu cara berpikir, sikap, dan perilaku yang 
mencerminkan penasaran dan keingintahuan 
terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan 
dipelajari secara lebih mendalam. 
10. Nasionalisme sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau 
individu dan golongan. 
11. Cinta tanah air sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 
bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik, dan 
sebagainya, sehingga tidak mudah menerima 




sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan 
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi 
semangat berprestasi yang lebih tinggi. 
13. Komunikatif senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 
tindakan terbuka terhadap orang lain melalui 
komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja 
sama secara kolaboratif dengan baik. 
14. Cinta damai sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 
damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran 
dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 
15. Gemar membaca kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 
menyediakan waktu secara khusus guna membaca 
berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah, 
koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan 
kebijakan bagi dirinya. 
16. Peduli 
lingkungan 
sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga 
dan melestarikan lingkungan sekitar. 
17. Peduli sosial sikap dan perbuatan yang mencerminkan 
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat 
yang membutuhkannya. 
18. Tanggung jawab sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan 
dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, 





3) Nilai-nilai karakter Profetik 
No. Nilai Karakter Penjelasan 
1 Shidiq Bersikap jujur 
2 Amanah Bertanggungjawab, dapat dipercaya, dapat 
diandalkan, jaminan kepastian dan rasa aman, 
cakap, profesional dalam melaksanakan tugas 
kepemimpinannya. 
3 Tabligh Kemampuan komunikasi secara efektif, memiliki 
visi, inspirasi dan motivasi jauh ke depan. 
4 Fathanah Kecerdasan, baik intelektual, emosional maupun 
spiritual, kreativitas, peka terhadap kondisi yang 
ada dan menciptakan peluang untuk kemajuan. 
5 Istiqamah Teguh pendirian, tekun, disiplin, pantang 
menyerah, bersungguh-sungguh. 
6 Mahabbah Peduli terhadap moral dan kemanusiaan, 
berempati, suka memberi tanpa pamrih, mencintai 
semua makhluk karena Allah. 
7 Shaleh/Ma’ruf Baik, arif, bijak 
Tabel 3. Nilai Karakter Profetik 
d. Proses Pengembangan Karakter 
Dikutip dari afidburhanuddin.wordpress.com bahwa 
pembentukan dan pengembangan karakter diklasifikasikan dalam 5 
tahapan yang berurutan dan sesuai usia, yaitu: 
1) Tahap pertama adalah membentuk adab, antara usia 5 sampai 6 
tahun. Tahapan ini meliputi jujur, mengenal antara yang benar dan 
yang salah, mengenal antara yang baik dan yang buruk serta 
mengenal mana yang diperintahkan, misalnya dalam agama. 
2) Tahap kedua adalah melatih tanggung jawab diri antara usia 7 
sampai 8 tahun. Tahapan ini meliputi perintah menjalankan 
kewajiban shalat, melatih melakukan hal yang berkaitan dengan 





dan disiplin sebagaimana yang telah tercermin dalam pelaksanaan 
shalat mereka. 
3) Tahap ketiga adalah membentuk sikap kepedulian antara usia 9 
sampai 10 tahun. Tahapan ini meliputi diajarkan untuk peduli 
terhadap orang lain terutama teman-teman sebaya, dididik untuk 
menghargai dan menghormati hak orang lain, mampu bekerjasama 
serta mau membantu orang lain. 
4) Tahap keempat adalah membentuk kemandirian, antara usia 11 
sampai 12 tahun. Tahapan ini melatih anak untuk belajar menerima 
resiko sebagai bentuk konsekuensi bila tidak mematuhi perintah, 
dididik untuk membedakan yang baik dan yang buruk. 
5) Tahap kelima adalah membentuk sikap bermasyarakat, pada usia 13 
tahun ke atas. Tahapan ini melatih kesiapan bergaul di masyarakat 
berbekal pada pengalaman sebelumnya. Bila mampu dilaksanakan 
dengan baik, maka pada usia yang selanjutnya hanya diperlukan 
penyempurnaan dan pengembangan secukupnya. 
 
3. Ruang Lingkup Pemasyarakatan 
a. Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) 
Lembaga Pemasyarakatan merupakan suatu tempat atau wadah 
untuk menampung orang-orang terhukum atau Narapidana yang telah 
dijatuhi pidana berdasarkan keputusan hakim yang telah mendapatkan 





Ada beberapa pengertian tentang Lembaga Pemasyarakatan, antara 
lain: Menurut Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 
tentang Pemasyarakatan menyatakan bahwa: "Lembaga Pemasyarakatan 
yang selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat untuk melaksanakan 
pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan". Keputusan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M.02-PK.04.10 Tahun 
2007 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan menegaskan bahwa: 
Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) adalah Unit Pelaksana Teknis 
Pemasyarakatan yang menampung, merawat dan membina Narapidana. 
Sedangkan menurut Ketentuan Pasal 1 ayat (3) Keputusan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M. 01-PP.02.01 Tahun 1990 
tentang Dana Penunjang Pembinaan dan Intensif Karya Narapidana 
menyatakan: Lembaga Pemasyarakatan yang disingkat dengan LAPAS 
adalah Unit Pelaksana Teknis di bidang pemasyarakatan sebagai wadah 
kegiatan pembinaan terpidana menurut Sistem Pemasyarakatan. Secara 
Etimologi, Lembaga Pemasyarakatan berarti tempat orang menjalani 
hukuman pidana penjara. 
Rumusan yang tercantum baik dalam UU No. 12 Tahun 1995, 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor. M.02-
PK.04.10 Tahun 2007, maupun Keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia Nomor. M.01- PP.02.01 Tahun 1990 tersebut menyiratkan 





dan pembinaan bagi Narapidana, Anak Pidana, Anak Negara dan Anak 
Sipil (Prinst, 1997: 57). 
b. Rumah Tahanan Negara (RUTAN) 
Menurut Keputusan Menteri Kehakiman Nomor: M.02-PK.04.10 
Tahun 1990 tentang Pembinaan Narapidana/Tahanan menyatakan bahwa: 
Rumah Tahanan Negara adalah Unit Pelaksana Teknis tempat tersangka 
atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan 
pemeriksaan di sidang pengadilan. 
c. Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
Balai Pemasyarakatan adalah pranata untuk melaksanakan 
bimbingan Klien Pemasyarakatan. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehakiman Nomor. M.02.PR.08.03 Tahun 1999 tentang Pembentukan 
Pertimbangan Balai Pemasyarakatan dan Tim Pengamat Pemasyarakatan, 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) adalah unit pelaksana teknis 
pemasyarakatan yang mengenai pembinaan klien pemasyarakatan yang 
terdiri dari terpidana bersyarat (Dewasa dan Anak), narapidana yang 
mendapat Pembebasan Bersyarat, cuti menjelang bebas, serta Anak 
Negara yang mendapat Pembebasan Bersyarat atau diserahkan kepada 
keluarga asuh, anak Negara yang mendapat cuti menjelang bebas serta 








H.  Hasil Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan mengenai pelaksanaan bimbingan individu dalam 
pembentukan karakter Anak Bermasalah Hukum di Balai Pemasyrakatan Klas 
II Surakarta, ada beberapa peneliti yang sejenis yang dapat dijadikan 
perbandingan dalam penelitian ini. Seperti beberapa hasil penelitian di bawah 
ini : 
1. Candra Ratnasari (2013), mahasiswi jurusan BKI Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga dalam penelitian yang berjudul “Layanan 
Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa” 
dengan permasalahan bagaimana penerapan layanan bimbingan dan 
konseling di MAN 2 Yogyakarta dalam membentuk karakter siswa. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari MAN 2 Yogyakarta 
adalah tahapan pertama yang dilakukan oleh guru dalam membentuk 
karakter siswa adalah melalui proses perencanaan, tahapan kedua adalah 
layanan yang diberikan terdiri dari layanan orientasi, layanan informasi, 
layanan bimbingan dan konseling kelompok, dan layanan individu. Tahap 
selanjutnya adalah tahap evaluasi dan tindak lanjut yang terdiri dari proses 
penerapan dari seluruh pelaksanaan yang mencakup penilaian hasil 
layanan dan evaluasi pengembangan layanan. 
2. Indra Pramono (2011), NIM 3450407067 mahasiswa fakultas Hukum 
Universitas Negeri Semarang dalam penelitian yang berjudul “Peran Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) Dalam Melaksanakan Bimbingan Terhadap 





penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 1) Undang-Undang No. 12 
Tahun 1995tentang Pemasyarakatan mengatur mengenai Balai 
Pemasyarakatan sebagai pranata yang melaksanakan bimbingan terhadap 
Klien Pemasyarakatan untuk memasyarakatkan kembali Klien 
Pemasyarakatan sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab, 
2)Program dan kegiatan bimbingan yang diatur dalam peraturan 
perundang-undangan dapat dibagi menjadi dua jenis bimbingan, yaitu : a) 
bimbingan perorangan (social case work) dan; b) bimbingan kelompok 
(group work) itu semua merupakan sarana untuk membimbing Klien 
Pemasyarakatan, 3)Hambatan-hambatan yang ditemui oleh Balai 
Pemasyarakatan Semarang tergolong menjadi dua faktor intern dan ekstern 
yang menjadikan kinerja dari Balai Pemasyarakatan Semarang dalam 
melaksanakan tugasnya terhambat, antara lain regulasi yang dari dalam 
BAPAS sendiri, minimnya personil Bapas yang berkompeten dalam 
menangani kasus anak nakal, sarana dan prasarana khususnya dalam hal 
menampung maupun pemasaran hasil dari keterampilan yang dihasilkan 
dalam hal bimbingan keterampilan. Pihak orang tua maupun keluarga dari 
klien pemasyarakatan itu sendiri kurang proaktif. Selain itu kendala yang 
paling sering terjadi yaitu kendala finansial, baik biaya yang dibutuhkan 
oleh Bapas Semarang maupun biaya yang dikeluarkan oleh klien 
pemasyarakatan bila melakukan apel ke Bapas. 
3. Arinta Asih Wahyuningtiyas (2013), NIM 07401241032 mahasiswi 





Universitas Negeri Yogyakarta dengan penelitiannya yang berjudul 
Pelaksanaan Pembimbingan Anak Nakal Di Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS) Magelang. Hasil dari penelitan tersebut menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembimbingan anak nakal di BAPAS Magelang, dilakukan 
dengan menggunakan teknik pembimbingan perseorangan/individu, 
kelompok, dan organisasi masyarakat. Pembimbingan anak nakal melalui 
3 tahap, yaitu tahap awal, tahap lanjutan, dan tahap akhir. Hambatan-
hambatan yang di temui BAPAS Magelang dalam pembimbingan anak 
nakal terdiri dari hambatan intern dan ekstern. Hambatan dari faktor intern 
: 1) kurangnya intensitas pembimbingan, 2) keterbatasan dana, 3) 
keterbatasan sarana dan prasarana. Sedangkan hambatan dari faktor 
ekstern Bapas, yaitu : 1) hambatan dari faktor intern klien (a)kondisi 
mental anak, (b)daya nalar anak yang kurang, (c)rendahnya pendidikan 
dan keterampilan. 2) hambatan dari faktor ekstern klien yaitu (a)pola 
pengasuhan orang tua, (b)relasi sosial yang kurang intensif, (c)pengaruh 
lingkungan dan lemahnya kontrol sosial, (d)keadaan ekonomi keluarga 
klien. Upayan yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan untuk 
memperkecil hambatan yang berasal dari faktor intern Bapas, yaitu: (a) 
meningkatkan intensitas pembimbingan terhadap klien, (b) peningkatan 
anggaran operasional, (c) peningkatan sarana dan prasarana. Dari faktor 
intern klien, yaitu: (a) memotivasi agar tidak melanggar hukum lagi, (b) 
mengupayakan agar klien datang wajib lapor, (c) pemberian keterampilan. 





menggugah kepedulian pemerintah desa setempat untuk memberikan 
bantuan transport kepada klien agar datang apel, b) meningkatkan 
koordinasi dengan orang tua klien, c) memberikan bimbingan 
keterampilan kepada klien agar dapat mengembangkan potensinya sendiri. 
Penelitian berjudul “Bimbingan Karakter Anak Bermasalah Hukum Di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta” berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian ini lebih berorientasi pada pelaksanaan 
bimbingan individu yang dilaksanakan oleh Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) dalam upaya mengembangkan karakter pada ABH. 
 
I. Kerangka Berfikir 
Karakter merupakan akhlak atau perilaku baik seseorang dalam 
menjalankan peran dan fungsinya sesuai amanah dan tanggung jawabnya yang 
berhubungan dengan Tuhan YME, manusia, dan alam yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perkataan, perasaan, dan perbuatan. Karakter seseorang dapat 
terbentuk secara faktor hereditas (keturunan) maupun faktor lingkungan. 
Anak melakukan tindak kriminal karena selain faktor ekonomi dan 
sosial, juga karena faktor karakter atau kepribadian yang buruk. Kemudian 
anak yang melakukan tindak kriminal dinamakan Anak Bermasalah Hukum 
(ABH) akan menjalani hukuman, baik pidana maupun diversi. Anak yang 
menjalani diversi langsung menjalani masa pembimbingan di Bapas Surakarta. 
Akan tetapi anak yang menjalani hukum pidana harus menjalani pembinaan di 





pembimbingan di BAPAS. ABH yang akan mengikuti program bimbingan 
dinamakan Klien Bimbingan. 
Pembimbingan kepada Klien Bimbingan dilaksanakan oleh Pembimbing 
Kemasyarakatan di Bapas Klas II Surakarta. Pembimbingan yang diberikan 
oleh PK dilakukan dengan individu dan kelompok. Dari proses bimbingan 
tersebut PK memberikan nilai-nilai agama, nilai krakter tanggung jawab, 
memberikan pemahaman tentang norma & hukum, dan menanamkan tentang 
peran sosial untuk membentuk karakter anak supaya menjadi lebih baik, tidak 
mengulangi tindakan kriminal lagi, semakin meningkat keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT, serta kembali hidup di masyarakat dengan baik. 
Dari proses tersebut, bimbingan yang dilakukan oleh Pembimbing 
Kemasyarakatan kepada ABH ada yang mengalami keberhasilan dan tidak. 
Bimbingan yang berhasil akan membentuk anak menjadi anak yang 
berkarakter, sedangkan yang tidak berhasil, anak akan mengulangi tindakan 

















































































A. Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan 
membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk 
dan Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan 
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam pembahasan dan istilahnya (Moleong, 2015: 4). 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang 
sifatnya penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ungkapan terhadap 
seluruh penelitian. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan proses 








B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
Klas II Surakarta yang beralamatkan di Jalan R. Mohammad Said No. 
259, Manahan, Banjarsari, Surakarta. Alasan peneliti memilih tempat 
penelitian di Bapas Surakarta karena Bapas Surakarta terdapat program 
pembimbingan dan terdapat permasalahan yang kompleks dalam 
memberikan bimbingan kepada ABH. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. 
Secara singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 
Oktober- November 2016. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan 
yaitu: 
a) Tahap Pra-penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
meliputi: memilih lapangan penelitian disertai dengan observasi 
terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan perlengkapan 
penelitian untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai tujuan 
penelitian, dan menyusun proposal penelitian. 
b) Tahap Penelitian Lapangan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 





data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar 
nantinya tidak ada yang terlewatkan sehingga mengharuskan peneliti 
untuk kembali ke lapangan. 
c) Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul 
kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang 
telah ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian sampai 
analisis data sebagai berikut: 
No. Waktu Keterangan 
1 Juli – September 2016 Penyusunan Proposal Penelitian 
2 September 2016 Seminar proposal penelitian 
3 Oktober - November 2016 Penelitian 
4 November - Desember 2016 Pembuatan draft laporan 
5 Desember 2016 Sidang Munaqosah 
Tabel 4. Jadwal Penelitian 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah benda, hal, 
atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang terkait 
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek 
penelitian adalah Pembimbing Kemasyarakatan dan Anak Bermasalah 





Kemasyarakatan 14 orang, sedangkan ABH kurang lebih berjumlah 53 
anak, karena setiap bulannya ABH bisa berkurang dan bisa bertambah. 
Dalam pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan teknik 
Simple Random Sampling. Menurut Kerlinger (2006: 188), Simple Random 
Sampling adalah metode penarikan dari sebuah populasi atau semesta 
dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi atau semesta tadi 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil. Menurut 
Sugiyono (2001: 57) dinyatakan simple (sederhana) karena pengambilan 
sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi 
dianggap homogen. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Sedangkan yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pembimbing Kemasyarakatan Bapas Klas II Surakarta 
a. Bapak Hasan Asngari, A.KS. Beliau sudah menjadi pembimbing 
kemasyarakatan sejak tahun 2006. 
b. Bapak Drs. Arianto Eko Susilo. Beliau menjadi pembimbing 
kemasyarakatan sejak tahun 2003. 
c. Ibu Samiyati, A.KS. Beliau menjadi pembimbing kemasyarakatan 







2. Anak Bermasalah Hukum di Bapas Klas II Surakarta 
a. “AH”. Dia berusia 16 tahun, dia ditangkap karena kasus pencurian 
dengan kekerasan pada tahun 2015. “AH” menjadi anak bermasalah 
hukum dengan status pidana dengan syarat yang berbentuk 
pengawasan. 
b. “R”. Berusia 20 Tahun. Dia ditangkap karena kasus persetubuhan 
pada tahun 2012. “R” menjadi ABH dengan status pembebasan 
bersyarat. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang bimbingan 
karakter Anak Bermasalah Hukum di BAPAS Klas II Surakarta, maka 
dilakukan beberapa tahapan untuk pengumpulan data. Pada tahap pertama, 
dilakukan orientasi, peneliti mengumpulkan data secara umum dan luas 
tentang hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan berguna untuk diteliti 
lebih dalam. Tahap kedua, peneliti mengadakan eksplorasi pengumpulan 
data yang dilakukan lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian serta 
mengetahui sumber data atau informan yang kompeten dan mempunyai 
pengetahuan yang cukup banyak tentang hal yang akan diteliti. Tahap 
ketiga, peneliti melakukan penelitian terfokus, yaitu mengembangkan 
penelitian kepada fokus penelitian, yaitu pada proses bimbingan karakter 





Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 
pemahaman tentang makna suatu tindakan dan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dalam latar sosial penelitian. Makna yang perlu diperhatikan adalah 
makna yang dikomunikasikan secara langsung dan makna yang 
dikomunikasikan secara tidak langsung seperti isyarat ekspresi wajah. 
Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara tepat, cermat, rinci dan 
komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Teknik Observasi 
Pengamatan (observasi) adalah suatu cara untuk memperoleh data 
dengan menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui keadaan daerah penelitian dan untuk 
melihat langsung permasalahan yang ada. 
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
secara obyektif tentang bimbingan karakter ABH di Bapas Klas II 
Surakarta. Dari observasi yang dilakukan peneliti, diharapkan penelitian 
ini mendapatkan data tentang bimbingan karakter ABH sehingga 
peneliti dapat menambah data untuk dimasukan ke dalam hasil 
penelitian. Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi 
partisipatif, jadi peneliti melakukan pengamatan sekaligus mengikuti 







2. Teknik Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewanwancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan serangkaian 
proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan 
untuk menggali data secara mendalam tentang bimbingan karakter 
Anak Bermasalah Hukum di BAPAS Klas II Surakarta. 
Untuk membantu peneliti dalam menfokuskan masalah yang 
diteliti maka dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan 
wawancara dengan memperhatikan beberapa hal, di antaranya yaitu 
hendaknya pewawancara menjaga hubungan baik dan memelihara 
suasana santai, sehingga dapat muncul kesempatan timbulnya respon 
terbuka. Melalui wawancara mendalam diharapkan dapat mengungkap 
informasi mengenai bimbingan karakter Anak Bermasalah Hukum di 
BAPAS Klas II Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang dipergunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda, dan 
sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam penelitian ini terdapat pula 





seperti dokumen, dan foto-foto. Dokumen dapat berupa data laporan 
atau dokumen resmi yang ada di BAPAS Klas II Surakarta. Data yang 
bersifat dokumentatif akan bermanfaat untuk memberikan gambaran 
secara lebih valid tentang permasalahan yang diteliti dan sebagai 
pendukung dalam memahami informasi-informasi verbal dari 
fenomena yang berhasil direkam oleh peneliti. 
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi:  
struktur kepengurusan, jadwal kegiatan, dokumen program kegiatan, 
data laporan dan dokumen formal lainnya yang ada di BAPAS Klas II 
Surakarta. 
 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subyektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatakan obyektif. 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik 
trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengetikan atau sebagai 





Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik trianggulasi. 
Menurut Patton (Moleong, 2015: 330) trianggulasi sumber yaitu dengan 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh dengan 
langkah: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting 
dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan 
masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil 
penelitian, peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, 
reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan 
keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 2015: 247). 
Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa yang digunakan 
adalah analisa kualitatif interaktif. Menurut model Matthew b. Miles & 






1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan 
berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan yang dialami 
atau dirasakan oleh subjek penelitian. 
2. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data 
yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak 
penting dan mengatur data sedemikian rupa. 
3. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 





tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 






Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data Kesimpulan: 
Penarikan/verivikasi 





A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan UPT (Unit Pelaksana 
Teknis) di bidang Pemasyarakatan luar lembaga yang merupakan pranata atau 
satuan kerja dalam lingkungan Kementerian Hukum dan HAM Republik 
Indonesia yang bertugas melakukan pembimbingan terhadap klien sampai 
seorang klien dapat memikul beban/masalah dan dapat membuat pola sendiri 
dalam menanggulangi beban permasalahan hidup. Pembimbingan yang 
dimaksud dilakukan di luar LAPAS ataupun RUTAN. 
Sejarah berdirinya BAPAS, dimulai pada masa Pemerintahan Hindia 
Belanda yaitu dengan berdirinya Jawatan Reclassering yang didirikan pada 
tahun 1927 dan berada pada kantor pusat jawatan kepenjaraan. Jawatan ini 
didirikan untuk mengatasi permasalahan anak-anak/pemuda Belanda dan 
Indonesia yang memerlukan pembinaan khusus. Kegiatan Jawatan 
Reclassering ini adalah memberikan bimbingan lanjutan bagi Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP), pembimbingan bagi WBP anak dan dewasa yang 
mendapatkan pembebasan bersyarat, serta pembinaan anak yang diputus 
dikembalikan kepada orang tuanya dan menangani anak sipil. Petugas 
Reclassering disebut Ambtenaar de Reclassering. Institusi ini hanya berkiprah 
selama 5 tahun dan selanjutnya dibekukan karena krisis ekonomi akibat 





Setelah Indonesia merdeka, institusi ini dirasa perlu untuk dimunculkan 
kembali, kemudian dikenal dengan Dewan Pertimbangan Pemasyarakatan 
(DPP) yang menjadi Tim Pengamat Pemasyrakatan (TPP) yang berada 
dibawah naungan Menteri Kehakiman. Berdasarkan keputusan Presidium 
Kabinet Ampera tanggal 3 Nopember 1966 Nomor : HY.75 / U / 11 / 66 
tentang Struktur Organisasi dan Tugas-tugas Departemen, maka mengilhami 
pembentukan Direktorat Bimbingan Sosial dan Pengentasan Anak (Direktorat 
BISPA) di bawah Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga, dan semenjak itu ada 
dua direktorat yaitu Direktorat Pemasyarakatan dan Direktorat BISPA. BISPA 
dibentuk dengan surat Keputusan Menteri Kehakiman RI No.Y.S.I/VI/1970, 
kemudian berdasarkan surat Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga 
No.4.1/X/1943 tanggal 14 Mei 1974 dibuka kantor BISPA untuk masing-
masing daerah yang mencapai  44 kantor BISPA. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
Nomor : M.02-PR.07.03 tahun 1987 tanggal 2 Mei 1987 dibentuklah  
Organisasi dan Tata Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan 
Anak atau Balai BISPA. Selanjutnya  berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.01-PR.07.03 tahun 1997 tanggal  
12 Pebruari 1997 tentang nomenklatur (perubahan nama) Balai BISPA berubah 
menjadi Balai Pemasyarakatan yang di singkat BAPAS ( Balai 
Pemasyarakatan) hingga saat ini. 
BAPAS adalah singkatan dari Balai Pemasyarakatan, yaitu salah satu 





Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, selain Rutan (Rumah Tahanan 
Negara) dan LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan). Bapas dahulu dikenal 
dengan istilah Balai Bispa yang kepanjangannya adalah Balai Bimbingan 
Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak. Balai Bispa didirikan berdasarkan 
Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.02-PR.07.03 tahun 1987 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan 
Anak yang bertugas melakukan pembinaan luar lembaga pemasyarakatan yang 
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor 
Wilayah. Namun sesuai perkembangan kondisi, tugas dan fungsi berdasarkan 
Undang-Undang Nomor: 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, istilah Bispa 
diganti menjadi BAPAS. 
Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta terletak di Jl. RM. 
Said No. 259 Surakarta. Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta 
adalah pranata (UPT) untuk melaksanakan bimbingan Klien Pemasyarakatan di 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang berada di Wilayah kerja 
Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Jawa Tengah. Area tugas 
(wilayah kerja) Bapas Surakarta meliputi se-Eks Karisidenan Surakarta Yaitu: 
Solo, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten 
(Sobosuka wonosraten). BAPAS Surakarta memiliki tiga Pos, yaitu pos 
Wonogiri, pos Klaten, dan pos Sragen. (W1S1, baris 191-121) 
1. Dasar Hukum : 






b. Perubahan Nomenklatur Balai BISPA menjadi menjadi BAPAS pada 
tahun 1997 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI 
No.M.01.PR.07.03 Tgl 12-2-1997 
c. Surat Edaran Dirjen Pemasyarakatan tgl 7 Maret 1997 RI 
No.M.01.PR.07.17 tahun 1997 
d. Undang-undang Nomor: 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak. 
e. PP Nomor: 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
f. PP Nomor: 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Hak Warga 
Binaan Pemasyarakatan. 
g. PP Nomor 28 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PP Nomor: 32 
Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
a. VISI :  
Menjadi pembimbing kemasyarakatan (PK) yang profesional, handal, 
dan bertanggungjawab untuk mewujudkan pulihnya keatuan hubungan 
hidup, kehidupan, dan penghidupan klien pemasyarakatan sebagai 
individu, anggota masyarakat, dan makhluk Tuhan YME. 
b. MISI : 





2. Melaksanakan program pembimbingan secara berdaya guna, tepat 
sasaran, dan memiliki prospek ke depan. 
3. Mewujudkan pembimbingan klien pemasyarakatan dalam rangka 
penegakan hukum, pencegahan, dan penanggulangan kejahatan 
serta pemajuan dan perlindungan HAM. 
4. Pendampingan klien anak yang berhadapan dengan hukum. 
c. TUJUAN : 
Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 
lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan 
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung 
jawab. 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Faktor Anak Melakukan Tindakan Kriminal 
Berdasarkan penelitian di lapangan, banyak faktor yang melatar 
belakangi anak dalam melakukan tindak kriminal. Latar belakang anak 
melakukan tindak kriminal bermacam-macam sesuai dengan kasusnya. 
“Ya tergantung kasusnya, kalo pencurian ya jelas faktornya 
ekonomi, kalo persetubuhan biasanya faktornya ya sering nonton film 
porno di hp dan internet itu kebanyakan. Kalo penganiayaan atau 
pengeroyokan itu biasanya latar belakangnya permasalahan pribadi atau 






Selain itu, faktor penyebab anak melakukan tindak kriminal juga 
karena pengaruh dari kondisi keluarga yang kurang harmonis, lingkungan 
tempat tinggal yang kurang baik, maupun teman sebayanya yang termasuk 
anak yang nakal, sehingga dapat mempengaruhi karakter si anak. Selain 
menjadi tersangka utama, ada beberapa anak yang hanya diajak oleh 
temannya untuk melakukan kriminal. 
“...banyak faktor, bisa karena keluarganya, lingkungannya, teman 




Berdasarkan data hasil dari wawancara di lapangan, tidak semua 
ABH melakukan tindak kriminal karena faktor karakternya yang buruk, 
karena ada anak yang melakukan kriminal karena faktor diajak oleh 
temannya dan anak dengan kasus seperti itu biasanya anaknya memiliki 
karakter yang baik. 
“Ya itu relatif sih, yang bener-bener emang nakal ada, ada yang 
karena pengaruh, ada juga yang karena ikut-ikutan.” (W1S2, baris 21-23) 
 
“Sebenarnya tidak bisa langsung menilai anak itu berkarakter 
buruk ya mas, karena anak itu jelas mereka kenapa kok melakukan tindak 
pidana. Makanya kita buatkan litmas tujuannya untuk mengetahui latar 
belakangnya, motif atau faktor penyebabnya, bagaimana kog anak kok 
harusnya usia-usia seperti itu tidak melakukan tindak pidana, tapi kok 
malah seperti itu....” (W1S1, baris 89-96) 
 
Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi anak melakukan 
tindak kriminal, pihak BAPAS membuatkan penelitian masyarakat (litmas). 
Litmas berfungsi untuk pertimbangan hakim dan jaksa untuk memberikan 





“...Makanya kita buatkan litmas tujuannya untuk mengetahui latar 
belakangnya, motif atau faktor penyebabnya, bagaimana kog anak kok 
harusnya usia-usia seperti itu tidak melakukan tindak pidana, tapi kok 
malah seperti itu. Makanya kita buatkan litmas seperti itu untuk 
pertimbangan hakim dan jaksa untuk memutus, karena mereka tidak turun 
langsung ke masyarakat atau lingkungannya si anak tersebut, nah kitalah 
yang memberikan informasi sedetail mungkin diberikan pertimbangan 
kepada jaksa dan hakim.” (W1S1, baris 92-101) 
 
Dari hasil penelitian di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa faktor 
anak melakukan tindakan kriminal, antara lain : 
a. Karakter yang buruk 
Buruknya karakter yang dimiliki seorang anak dapat mempengaruhi 
tindakan yang dilakukan. 
b. Keluarga 
Kondisi keluarga yang kurang harmonis, seperti orang tuanya broken 
dan orang tua yang lebih mementingkan pekerjaan daripada kasih 
sayang untuk anak, sehingga anak tidak menemukan kenyamanan di 
dalam keluarga dan mencari kenyamanan di luar tanpa pantauan dari 
orang tua. 
c. Lingkungan 
Kondisi lingkungan yang di dalamnya terdapat orang-orang yang 
perilakunya negatif, besar kemungkinan anak akan melakukan perilaku 












2. Proses Pelaksanaan Bimbingan di BAPAS Surakarta 
Dalam pelaksanaan bimbingan karakter di BAPAS Klas II 
Surakarta dengan cara baik secara individual maupun kelompok. 
Bimbingan yang dimaksud ditujukan untuk orang yang terjerat kasus 
kriminal, baik anak maupun dewasa. Untuk klien bimbingan anak di Bapas 
Surakarta di antaranya yaitu Pidana Bersyarat (PiB), Pembebasan 
Bersyarat (PB), Cuti Bersyarat (CB), Cuti Menjelang Bebas (CMB), dan 
Anak Kembali ke Orang Tua (AKOT). 
“Kalau yang pembimbingan yang di anak itu, mereka-mereka yang 
mendapatkan pertama itu mendapatkan putusan dari pengadilan itu 
berupa pidana bersyarat (PiB), kemudian yang kedua anak yang setelah 
menjalani setengah masa pidananya itu mendapatkan pembebasan 
bersyarat (PB), ataupun nanti Cuti Bersyarat (CB), Anak Kembali ke 
Orang Tua (AKOT).” (S1W1, baris 31-38) 
 
Salah satu tugas Bapas yaitu melaksanakan pembimbingan untuk 
Anak Bermasalah Hukum. Tujuan diberikan pembimbingan yaitu untuk 
mengubah perilaku atau karakter anak untuk menjadi lebih baik, beriman, 
bertaqwa, dan tidak mengulangi kriminal lagi. 
“Pembimbingan itukan artinya pengubahan perilaku anak untuk 
menjadi lebih baik, beriman, dan bertakwa. Jadi bimbingan adalah 
mengubah perilakunya, perilaku menjadi lebih baik.” (W1N1, baris 6-9) 
 
“Tujuan untuk diberi bimbingan tadi kan untuk mengubah perilaku 
dan tidak lagi mengulang.” (W1N1, baris 30-31) 
 
“Kan tujuan kita membimbing biar anak tidak mengulangi lagi.” 
(W1S2, baris 36-37) 
 
“Ya sekali lagi tujuannya untuk merubah karakter itu tadi mas, ya 






“Yang jelas tujuannya untuk anak tidak melakukan pelanggaran 
lagi.” (W1S3, baris 146-147) 
 
Awal mula anak menjadi klien bimbingan di Bapas, anak yang 
melakukan tindak kriminal kemudian ditangkap oleh polisi, kemudian 
Bapas membuatkan penelitian kemasyarakatan untuk menelusuri penyebab 
anak melakukan tindak kriminal. Jika bisa diproses diversi, anak tidak 
akan diproses di pengadilan. Begitu juga sebaliknya, jika tidak bisa secara 
diversi, anak akan diproses di pengadilan. 
“Dari kasus awal ya mas, kan polisi menangkap anak yang 
melakukan kriminal, kemudian kepolisian minta ke BAPAS untuk 
membuatkan penelitian kemasyarakatan dalam rangka kelengkapan data 
dilihat dari perspektif sosialnya tentunya kan, setelah itu pembimbing 
kemasyarakatan mengumpulkan penelitian kemasyarakatan atau 
pengumpulan data terkait dengan masalah yang dihadapi anak, terus kan 
nanti bapas membuatkan penelitian kemasyarakatan sesuai data yang ada 
sesuai dengan kasus yang dialami pelaku. kemudian kami membuatkan 
litmas, berikut saran yang terbaik untuk anak sesuai UU No. 35 2014. 
Kalau yang terbaik untuk anak kan diversi, tapi dengan syarat yang 
pertama ancaman pidananya kurang dari 7 tahun, yang kedua bukan 
merupakan tindak pengulangan, dan yang ketiga surat damai atau 
permohonan maaf dari pihak korban. Nah, setelah penetapan kan kami 
pihak Bapas kan berkewajiban melakukan  bimbingan sesuai dengan 
penetapan. Kalau kayak 3 bulan itu kan ya otomatis kita 3 bulan 
membimbing memantau perkembangan di sana. Kemudian bimbingan 
yang dillakukan ya mengalir menyesuaikan keadaan di lapangan.” 
(W1S3, baris 5-26) 
Pada proses bimbingan di Bapas Surakarta terdapat tiga tahapan, 
yaitu tahap awal, tahap lanjutan, dan tahap akhir. Pada tahap awal itu 
mencakup yang pertama pembimbingan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, kedua pembimbingan kemandirian, dan ketiga 





dengan tahap lanjutan dan tahap akhir, cuma kalau pada tahap akhir Bapas 
akan membuatkan surat pengakhiran bimbingan. 
“Bimbingan di sini ada tiga tahapan, bimbingan awal, bimbingan 
lanjutan, dan bimbingan akhir. Bimbingan awal itu mencakup 
pembimbingan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
yang kedua pembimbingan kemadirian, yang ketiga pembimbingan sosial 
atau sosialisasi dengan masyarakat. Itu sama sebenarnya, sama dengan 
pembimbingan lanjutan dan akhir, cuma kalo akhir nanti kita buatkan 
surat pengakhiran bimbingan.” (W1N1, baris 11-19) 
 
Kemudian selain bimbingan keagamaan, bimbingan kemandirian, 
dan bimbingan sosial, di dalam proses bimbingan individu juga terdapat 
beberapa bimbingan yang diberikan oleh Pembimbing Kemasyarakatan 
kepada anak yang bermasalah hukum yaitu bimbingan karakter dan 
bimbingan hukum.  
Mengenai jangka waktu pelaksanaan bimbingan di Bapas 
Surakarta, bimbingan dilaksanakan satu bulan satu kali, dengan jangka 
waktu yang berbeda-beda sesuai dengan vonis terhadap ABH. 
“Kalau PB dan CB ada masa bimbingannya, termasuk yang PiB 
yang ada masa percobaannya. Pelaksanaan bimbingan satu bulan sekali.” 
(W1S1, baris 66-68) 
Dengan jangka waktu bimbingan yang hanya satu bulan sekali 
memang kurang optimal, karena dengan berbagai kendala yang membuat 
pelaksanaan bimbingan hanya dilakukan satu bulan sekali. Kemudian yang 
menjadi kendala yang lain karena wilayah kerja Bapas Surakarta se-solo 
raya yang meliputi 6 kabupaten dan 1 kota, jadi tidak memungkinkan jika 





kurang dari satu bulan. Kemudian juga karena keterbatasan anggaran, 
pelaksanaan bimbingan di Bapas menjadi kurang maksimal. 
“Kalau berbicara optimal mungkin tidak bisa semaksimal mungkin 
ya, karena kendalanya wilayah kerjanya juga se-solo raya tidak 
mungkinkan kalau kita melakukan bimbingan dengan jangka waktu yang 
lebih dari itu.” (W1S1, baris 71-75) 
“....Ya karena tadi itu karena anggaran ya sebulan sekali aja 
belum tentu. Ya lucunya seperti itu mas, teorinya muluk-muluk tapi tidak 
ditunjang dengan sarana dan prasarana ya repot juga.” (W1S2, baris 
129-133) 
Selain itu tugas dari pembimbing kemasyarakatan tidak hanya 
melakukan bimbingan terhadap ABH, akan tetapi juga memiliki tugas 
melakukan penelitian, pendampingan, dan pengawasan. 
“.....tugas Bapas itu melakukan penelitian, pembimbingan, 
pendampingan, dan pengawasan. Penelitian itu sebagai bahan 
rekomendasi terhadap anak....” (W2N1, baris 15-18) 
Tugas melakukan penelitian yang disebut penelitian masyarakat 
(litmas) berguna untuk mencari data di masyarakat tentang ABH yang 
nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan jaksa dan hakim di 
pengadilan. Kemudian setelah itu melakukan tugas pembimbingan yang 
tujuannya untuk menjadikan ABH menjadi anak yang lebih baik lagi dan 
tidak mengulangi perbuatannya lagi. Selanjutnya melakukan tugas 
pendampingan, yaitu pembimbing kemayarakatan bertugas mendampingi 
ABH selama proses diversi dan persidangan. Dan tugas yang terakhir yaitu 
pengawasan, yang di mana pembimbing kemasyarakatan mengawasi 
perkembangan ABH selama ada di lingkungan masyarakat yang bekerja 





Di dalam proses bimbingan individu di BAPAS Surakarta, salah 
satu tujuan yang ingin dicapai adalah mengubah perilaku atau karakter 
ABH menjadi lebih baik lagi. Akan tetapi dalam mengubah karakter ABH 
untuk menjadi lebih baik, tidak hanya dengan bimbingan individu saja, 
tetapi juga perlu didukung dengan lingkungan yang baik dan disarankan 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang positif, seperti misalnya 
melaksanakan sholat lima waktu untuk yang beragama Islam, bekerja yang 
halal, dan lain-lain.  
“Ya itu tadi, yang jelas kita perhatikan dia itu diarahkan untuk 
melaksanakan sholat lima waktu, itu kan membentuk karakter...” (W2N1, 
baris 40-42) 
Kemudian ada dua ABH yang peneliti jadikan sampel yang 
mendapatkan bimbingan di Baapas Klas II Surakarta. ABH yang pertama 
berinisial “AH”, dia berusia 16 tahun. Dia melakukan kasus pencurian 
dengan kekerasan/penjambretan pada tahun 2015. Dia melakukan 
pencurian karena diajak oleh temannya dan karena faktor ekonomi. Selain 
itu tingkat pemahaman Agamanya kurang, pribadi anak tergolong masih 
labil, dan kurangnya perhatian dari orang tua sehingga dalam melakukan 
tindakannya, anak tidak memikirkan akibat yang terjadi. Kemudian ABH 
yang kedua berinisial “R” berusia 20 tahun. Dia melakukan kasus 
persetubuhan pada tahun 2012 pada saat dia berusia sekitar 16 tahun. 
Menurut hasil wawancara dengan “AH”, dia sudah mendapat 





mendapatkan bimbingan, dia merasa ada perubahan menjadi lebih baik 
daripada sebelumnya. 
“Iya insyaAllah bermanfaat mas. Ya Alhamdulillah sekarang 
sudah ada perubahan menjadi lebih baik.” (W1S4, baris 17-18) 
Sekarang “AH” tinggal di YPAN Surakarta, dalam hal keagamaan, 
“AH” memimpin teman-temannya di YPAN acara yasinan setiap malam 
jumat dan melanjutkan sekolah di salah satu STM swasta di kota Solo. 
“AH” menyatakan tidak akan mengulangi perbuatannya lagi dengan upaya 
dia mencari uang dengan cara yang halal yaitu dia bekerja jualan makanan. 
“Ya sudah gak akan mengulanginya lagi mas.” (W1S4, baris 22) 
Dalam hal tersebut, tujuan dari Bapas Surakarta untuk membuat 
ABH tidak mengulangi perbuatannya lagi sudah tercapai. Selain itu, juga 
dengan bimbingan membuat anak menjadi memiliki karakter kemadirian, 
karena saat ini “AH” setelah pulang sekolah dia lanjut untuk bekerja 
sambilan. 
Selanjutnya subjek ABH yang kedua berinisial “R”. Dia terjerat 
kasus persetubuhan pada tahun 2012. Dia melakukan hal tersebut karena 
kondisi lingkungan yang kurang baik. 
“Ya kenakalan anak-anak mas, karena ya lingkungannya gak 
mendukung jadi ya gitu. Biasa mas, cewek.” (W1S5, baris 5-8) 
 
“Tahun 2012, kurang lebih sudah 4 tahun.” (W1S5, baris 12) 
 
Menurut keterangan dari subjek, selama mendapatkan bimbingan di 





dari sebelumnya. Dia bahkan sudah tidak akan mengulangi perbuatannya 
lagi dan dia sekarang sudah memiliki kesibukan bekerja di perusahaan 
Bus. Dengan kesibukan akan hal yang positif akan mengurangi resiko 
seseorang untuk melakukan hal-hal yang negatif. 
“Ya beda aja. Jadi lebih positif.” (W1S5, baris 17) 
“Enggak, saya ingin berubah menjadi lebih baik lagi. Apa yang 
direncanakan mas? Ya belum ada mas, paling ini fokus kerja dulu” 
(W1S5, baris 22-24) 
 
Jadi menurut hasil penelitian di atas, dengan bimbingan yang 
diberikan oleh pembimbing kemasyarakatan di Bapas Surakarta, bisa 
menjadi sarana untuk memperbaiki dan mengembangkan karakter Anak 
Bermasalah Hukum menjadi yang lebih baik lagi. Dan menurut peneliti, 
tujuan penelitian yang hendak dicapai sudah tercapai, yaitu penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan karakter di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta pada Anak Bermasalah Hukum. 
 
C. Pembahasan 
Manusia merupakan makhluk reaktif yang tingkah lakunya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor dari luar. Ketika masa anak-anak, manusia memulai 
kehidupannya dengan memberikan reaksi terhadap lingkungannya dan 
interaksi ini menghasilkan pola-pola perilaku yang kemudian membentuk 
kepribadian atau karakter. Anak cenderung akan mengambil stimulus yang 





Kepribadian seseorang merupakan cerminan dari pengalaman, yaitu situasi 
atau stimulus yang diterimanya. 
Djumhur dan Muh. Surya (1975: 28) mengemukakan bahwa bimbingan 
adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis 
kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai 
kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self understanding), kemampuan 
untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan 
dirinya (self direction), sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam 
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga sekolah maupun 
masyarakat. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 197) fungsi bimbingan dapat 
dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu fungsi pemahaman, fungsi 
pencegahan, fungsi pengentasan, dan fungsi pengembangan serta 
pemeliharaan. Bimbingan di Bapas Surakarta menurut peneliti sudah 
mencakup empat fungsi tersebut. 
Sesuai dengan teori di atas, pelaksanaan bimbingan di Bapas Surakarta 
bermaksud untuk memberikan pemahaman kepada ABH mengenai kesadaran 
hukum, kesadaran agama, sosial, dan karakter yang baik sehingga ABH dapat 
mampu menyesuaikan diri kembali di masyarakat maupun di sekolah dan dapat 
diterima kembali oleh masyarakat. Dari keterangan ABH juga menyatakan 
bahwa mereka sudah kembali berorientasi dan menyesuaikan diri dengan 





Secara prosedural di Bapas, tahapan dalam bimbingan di Bapas Surakarta 
meliputi tahap awal, tahap lanjutan, dan tahap akhir. Akan tetapi dengan 
kondisi di lapangan, pelaksanaan bimbingan tidak serta merta sesuai dengan 
teori tersebut, karena faktor anggaran yang menyebabkan proses bimbingan 
tidak dibedakan antara tahap awal, lanjut, dan akhir. Menurut hasil observasi 
sebelumnya, pelaksanaan bimbingan bersifat mengalir menyesuaikan 
permasalahan yang ada di lapangan. 
Menurut Koesoema (2007: 80) perkembangan karakter pada setiap 
individu dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) dan faktor lingkungan 
(nurture). Kemudian menurut Samani dan Haryanto (2013: 42) bahwa karakter 
dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan YME, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika. 
Sedangkan karakter yang ingin dikembangkan melalui pembimbingan di 
Bapas klas II Surakarta adalah nasionalisme, tanggungjawab, religius, 
kejujuran, disiplin, mandiri dan peduli terhadap lingkungan maupun sosial. 
Dalam proses memperbaiki dan mengembangkan karakter pada ABH tidak 
hanya dengan cara bimbingan individu, akan tetapi juga disertai dengan 
anjuran untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang meliputi kegiatan 
keagamaan, kemandirian, belajar untuk peduli dengan orang lain, dan kegiatan-
kegiatan yang lain yang dapat meningkatkan karakter pada ABH, serta yang 
pasti anak tidak melakukan tindakan yang melanggar hukum kembali. 





Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu 
tentang bimbingan karakter Anak Bermasalah Hukum di Balai Pemasyarakatan 
Klas II Surakarta. Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Dalam proses mengembangkan karakter pada ABH, pembimbing 
kemasyarakatan menggunakan bimbingan karakter yang termasuk dalam 
pembimbingan pada Anak Bermasalah Hukum. 
2. Proses bimbingan di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta meliputi tahap 
awal, tahap lanjutan, dan tahap akhir. Akan tetapi, sementara ini bimbingan 
yang dilakukan di BAPAS Surakarta belum maksimal karena dengan 
berbagai kendala yang dialami. Salah satu kendala tersebut adalah waktu 
dan anggaran yang terbatas. 
3. Karakter yang ingin dikembangkan melalui bimbingan tersebut adalah 
nasionalisme, tanggungjawab, religius, kejujuran, disiplin, dan peduli 
terhadap lingkungan maupun sosial. Bimbingan individu tidak secara 
langsung dapat mengembangkan karakter pada ABH, akan tetapi juga 
disertai dengan kegiatan-kegiatan positif di masyarakat yang dapat 








Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepada Pembimbing Kemasyarakatan di Bapas Klas II Surakarta 
a. Lebih meningkatkan layanan bimbingan dan pendampingan terhadap 
Anak Bermasalah Hukum agar menjadi anak yang memiliki kepribadian 
yang lebih baik. 
b. Lebih mengoptimalkan agenda sosialisasi tentang hukum di sekolah 
maupun di masyarakat dengan harapan bisa mengurangi angka anak 
yang terlibat kasus kriminal. 
 
2. Kepada Anak Bermasalah Hukum dan orang tua ABH 
a. Orang tua harus selalu menjadikan anak sebagai prioritas utama dengan 
memberikan kehangatan, bimbingan, pendampingan di dalam keluarga 
supaya menjadi anak yang memliki karakter yang baik. 
b. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar ABH juga perlu 
diperkuat dan dipertahankan untuk menjaga ABH tetap melakukan 
kegiatan-kegiatan yang positif. Dukungan tersebut dapat berupa rasa 
empati dan berkomunkasi yang baik tanpa membeda-bedakan dengan 







3. Kepada instansi pemerintah 
Harus lebih serius dalam menangani keterlibatan anak dalam kasus kriminal 
di Indonesia dengan menyediakan anggaran yang lebih, serta sarana dan 
prasarana untuk menunjang mengurangi angka kasus kriminal anak. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillahirabbil’alamiin. Segala puji bagi Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
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Kode  : 01 
Hari/Tanggal : Jumat, 7 Oktober 2016 
Topik  : Mengamati proses bimbingan 
Tempat : YPAN Surakarta 
 
 Pada hari ini pukul 10.00 WIB saya ada janjian dengan Ibu Samiyati 
selaku Pembimbing Kemasyarakatan yang akan melakukan bimbingan dengan 
klien bimbingannya di YPAN Surakarta yang bertempat di Bibis, Nusukan, 
Surakarta. Sesampainya di sana, saya disambut oleh Ibu Samiyati yang sudah tiba 
lebih dulu, akan tetapi ABH yang akan dibimbing belum pulang sekolah. Sekitar 
pukul 10.30 si anak sudah pulang dari sekolah. Sepulang sekolah, anak yang 
berinisial “AH” tersebut langsung menemui Ibu Samiyati dan melakukan 
bimbingan. “AH” menjadi klien bimbingan BAPAS Surakarta karena tersandung 
masalah pencurian dengan kekerasan. 
 Ketika proses bimbingan, ada Mas Adit selaku pembimbing di YPAN 
yang mendampingi “AH”. Dalam proses bimbingan, Bu Samiyati lebih banyak 
bertanya kepada “AH”. Bimbingan yang diberikan bersifat mengalir, maksudnya 
bimbingan yang diberikan tidak terpaku dengan teori yang ada, akan tetapi 
mengalir sesuai dengan kondisi di lapangan seperti apa. Kondisi “AH” ketika 
bimbingan sudah merasa lebih baik daripada sebelumnya. Pada saat itu “AH” 
orangnya pendiam tidak banyak berkata-kata, hanya menjawab singkat 
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh Bu Samiyati sambil tersenyum.  
 Sekitar pukul 11.20 proses bimbingannya sudah selesai. Pesan yang 
diberikan oleh Bu Samiyati kepada “AH” yaitu jangan pernah mengulangi 
perbuatannya lagi, meningkatkan beribadah kepada Allah SWT, dan harus bisa 
lebih baik lagi dari pada sebelumnya. Kemudian saya dan Bu Samiyati berpamitan 












A. Pembimbing Kemasyarakatan 
1. Bimbingan apa saja yang ada di BAPAS Surakarta? 
2. Bagaimana tahap proses bimbingan individu di BAPAS Surakarta? 
3. Bagaimana upaya Pembimbing Kemasyarakatan dalam mengembangkan 
karakter pada ABH? 
4. Kendala apa saja yang dialami selama proses bimbingan? 
5. Seberapa penting penanaman nilai karakter pada ABH? 
6. Bagaimana dengan jangka waktu bimbingan yang dilakukan? 
7. Apakah dengan bimbingan yang ada sudah sesuai dengan tujuan 
bimbingan? 
 
B. Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
1. Berapa kali anda mendapatkan bimbingan? 
2. Adakah perubahan karakter setelah anda mendapatkan bimbingan 
individu? 
3. Bagaimana tanggapan anda dengan bimbingan yang diberikan oleh 
Pembimbing Kemasyarakatan? 
4. Upaya apa saja yang akan anda lakukan setelah selesai menjalani 
bimbingan? 
























Narasumber : Sutomo, A.KS, MH (Kasubsi BKA) 
Lokasi Interview : Kantor BAPAS Surakarta 
Waktu Interview : Kamis, 23 Juni 2016 
Kode  : (W1.N1) 
 



































































Assalamu’alaikum pak. Boleh ganggu waktunya 
sebentar pak? 
Wa’alaikumsalam, iya silahkan mas. 
Saya mau menanyakan istilah bimbingan di Bapas itu 
bagaimana ya pak? 
Pembimbingan itukan artinya pengubahan perilaku 
anak untuk menjadi lebih baik, beriman, dan 
bertakwa. Jadi bimbingan adalah mengubah 
perilakunya, perilaku menjadi lebih baik. 
Pola bimbingan di sini bagaimana pak? 
Bimbingan di sini ada tiga tahapan, bimbingan awal, 
bimbingan lanjutan, dan bimbingan akhir. Bimbingan 
awal itu mencakup pembimbingan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang 
kedua pembimbingan kemadirian, yang ketiga 
pembimbingan sosial atau sosialisasi dengan 
masyarakat. Itu sama sebenarnya, sama dengan 
pembimbingan lanjutan dan akhir, cuma kalo akhir 
nanti kita buatkan surat pengakhiran bimbingan. 
Apakah sama pola antara cuti menjelang bebas 
dengan pembebasan bersyarat pak? 
Kalau pembebasan bersyarat itu berarti sudah 
menjalani pidana, otomatis dibimbing di sini, kita 
yang bimbing yang ngawasi jaksa, bimbing itu ya 
yang tiga hal tadi. Dan yang melakukan Pembimbing 
Kemasyarakatan. O iya di tambah satu lagi yaitu 
bimbingan hukum, supaya tidak melakukan 
pelanggaran hukum. 
Tujuan untuk diberi bimbingan tadi kan untuk 
mengubah perilaku dan tidak lagi mengulang. 
Iya, ya itu bimbingan hukum tadi supaya tidak 
mengulangi lagi. Nah hukum itu dibagi menjadi dua 
























































































































ketentuan khusus. Ketentuan umum itu tidak 
melakukan pengulangan, ketentuan khusus mentaati 
peraturan dari Bapas ini. 
Kemudian permasalahan yang sering dilakukan oleh 
anak di sini itu apa pak? 
Yang sering dilakukan, kalau sekarang yang muncul 
malah persetubuhan. 
Itu rata-rata umur berapa ya pak? 
Ya di bawah 18 tahun 
Yang melatar belakangi anak itu melakukan kasus 
kriminal itu apa pak? 
Ya tergantung kasusnya, kalo pencurian ya jelas 
faktornya ekonomi, kalo persetubuhan biasanya 
faktornya ya sering nonton film porno di hp dan 
internet itu kebanyakan. Kalo 
penganiayaan/pengeroyokan itu biasanya latar 
belakangnya permasalahan pribadi atau kelompok. 
Misalnya geng SH Teratai itu kelompok, tapi kalo 
pribadi hanya berantem, masalah sepele kemudian 
kesinggung. Jadi tergantung masalahnya. 
Kemudian selama pelaksanaan bimbingan yang 
dilakukan oleh Bapas ada kendala atau permasalahan 
yang terjadi apa pak? Apakah berhasil semua atau 
mungkin ada kendala? 
Mayoritas berhasil, 90% berhasil, yang tidak berhasil 
itukan kalo melakukan pengulangan, dan yang 
pengulangan itu biasanya mencuri. 
Nah, untuk masa tahanannya ini hukumnya ditambah 
lagi atau bagaimana pak? 
Ya otomatis diakumulasi kalo belum selesai. Misalnya 
begini, PB di sini 1 tahun, baru 2 bulan melakukan 
lagi, otomatiskan 8 bulan tadi sisanya di 
akumulasikan dengan yang baru, dijadikan satu 
dengan putusan yang baru. Kan dia nyuri lagi kan 
otomatis dua kali, bimbingan kurang 8 bulan 
kemudian kita buat laporan pencabutan lalu disana 
diakumulasikan oleh sidang. 
Ya mungkin itu dulu pak yang saya tanyakan, nanti 
kalau saya butuh data lagi saya kesini lagi. 
Terimakasih pak. Assalamu’alaikum. 
























































Narasumber : Sutomo, A.KS, MH (Kasubsi BKA) 
Lokasi Interview : Kantor BAPAS Surakarta 
Waktu Interview : Selasa, 20 Juli 2016 
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Saya mau cari informasi lagi pak untuk mengetahui 
karakter ABH di sini. Karakter ABH di sini 
bagaimana ya pak? 
Ya karakter perbuatannya ya jelas melanggar hukum, 
jadi yang disebut melanggar hukum itu dilihat dari 
perbuatannya. Misalnya kalo mencuri ya suatu 
tindakan melakukan pencurian, kalo narkoba ya dia 
sebagai pelaku, pengedar maupun bandar, dan lain-
lain. Jadi tergantung dari permaslahannya. 
Nah, itu kan menyimpang ya pak karakternya, 
kemudian tindakan dari Bapas untuk memperbaiki 
karakter tersebut apakah ada metodenya? 
Sebagaimana sudah saya jelaskan kemarin ya, tugas 
Bapas itu melakukan penelitian, pembimbingan, 
pendampingan, dan pengawasan. Penelitian itu 
sebagai bahan rekomendasi terhadap anak, 
rekomendasi itu tergantung dari perbuatan anak tadi 
yang melakukan pelanggaran pidana. Kalau 
hukumannya jelas lebih dari tujuh tahun otomatis 
sidang, kecuali anak masih sekolah ada pertimbangan 
khusus, jadi perbuatannya dia itu melakukan perannya 
dan modusnya. Jadi perannya kalo anak hanya 
membantu otomatis ada pertimbangan, kadang-
kadang anak kan ditekan orang dewasa, bukan pelaku 
utama. 
Berarti untuk bimbingan karakter untuk anak di sini 
tidak ada pak? 
Ada, pembentukan karakter itu ada setelah dia 
melakukan pidana, namun pembinaan mental. 
Misalnya statusnya Pembebasan bersyarat, otomatis 
kita membimbing dengan pembinaan mental, 



































































































































kali, namun kita sebagai PK itu pembinaan mental 
ketika membuat litmas sudah kita arahkan ke sana. 
Nah itu dari pembimbing kemasyarakatan upaya apa 
yang dilakukan untuk  membentuk karakter? 
Ya itu tadi, yang jelas kita perhatikan dia itu 
diarahkan untuk melaksanakan sholat lima waktu, itu 
kan membentuk karakter. Yang penting konsep 
hukum dia tidak melakukan pelanggaran lagi. 
Pengawasan kita kan di situ. 
Apa upaya pembimbing kemasyarakatan dalam 
mempersiapkan anak hidup kembali ke masyarakat 
lagi pak? 
Kalo kebanyakan anak masih banyak yang diterima di 
masyarakat, kecuali masalahnya yang sangat berat, itu 
pun jarang. Anak biasanya masih diterima di 
masyarakat. Kan dalam litmas itu ada lampiran 
tanggapan tokoh masyarakat apakah bersedia apa 
tidak. Kalo bersedia litmas kita lanjutkan, kalo tidak 
bersedia ya otomatis dipidana dan otomatis tidak bisa 
diversi. Dipidana itu nanti kalo setelah keluar ya 
tindak lanjutnya tetap sosialisasi, cuman kebanyakan 
dari kasus anak tetap masih mau nerima. 
Bimbingan apa saja yang ada di BAPAS Surakarta 
pak? 
Ada individu dan ada kelompok. Kalau kelompok ya 
itu tadi secara komulatif. Kalau individu ya setiap kita 
membimbing ya kita arahkan ke sana (lebih baik) atau 
casework. 
Bimbingan setiap bulan satu kali ya pak? 
Iya sebulan satu kali. 
Berarti sistem karantina tidak diterapkan di sini? 
Fungsi Bapas kan tidak karantina, tadi sudah saya 
terangkan, penelitian, pendampingan, pembimbingan, 
dan pengawasan. Jadi kita tidak pernah mengarantina, 
yang berhak itu kan LP sama Rutan. 
Emm begitu. Kemudian supaya ABH tidak 
mengulangi lagi itu termasuk pembentukan karakter 
ya pak? 
Iya, pembentukan karakter dan penyuluhan hukum. 
Sebab kalo kita membentuk karakternya tapi tidak tau 
aturan hukumnya juga masih ada melanggar. 
Makanya gabungan penyuluhan hukum, penyuluhan 
agama, mental sama penyuluhan sosial/Sosialisasi 
masyarakat. Jadi di sini kebanyakan permintaan 
penelitian masyarakat itu untuk bahan sidang maupun 





















































































Menurut UU pasal 7 itu ancaman yang di bawah 7 
tahun dan bukan merupakan tindak pengulangan itu 
wajib diversi, tapi di atas 7 tahun dan merupakan 
tindak pengulangan harus sidang. 
Kemudian setelah selesai bimbingan dan kembali ke 
masyarakat, karakternya apakah bisa berubah menjadi 
lebih baik secara optimal apa tidak pak? 
Ya kalo setelah dia kembali ke masyarakat, 
kebanyakan juga tidak mengulang lagi. Kebanyakan 
yang mengulang yang mencuri, karena kebutuhan 
ekonomi. Yang kedua kasus narkoba, selain 
kecanduan juga karena sudah masuk dalam lingkaran 
setan. 
Emm begitu, ya sementara itu dulu pak, nanti kalo 
saya butuh data lagi saya kembali lagi ke sini. 
Terimakasih pak atas informasinya. 
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Wa’alaikummussalam. Ada yang bisa dibantu? 
Iya pak. Mohon maaf ini dengan bapak siapa? 
Saya Pak Hasan 
Perkenalkan nama saya Moh Ashari mahasiswa dari 
IAIN Surakarta mau melakukan penelitian dengan 
judul Bimbingan Individu Untuk Mengembangkan 
Karakter Pada Anak Bermasalah Hukum Di BAPAS 
Surakarta. Boleh mengganggu waktunya sebentar 
pak? 
O iya silahkan. 
Sudah berapa lama bapak menjadi Pembimbing 
Kemasyarakatan di BAPAS Surakarta? 
Saya mendapat SK pengangkatan menjadi PK sejak 
2006, jadi kurang lebih sudah 10 tahun menjadi PK. 
Sebelum masuk pada inti, saya mau tanya Bapak saat 
ini membimbing berapa anak Pak,? 
Jadi begini mas, untuk klien bimbingan tidak menentu 
jumlahnya, setiap bulannya itu ada permintaan yang 
berbeda-beda. Kalau permintaan pembuatan litmas 
rata-rata 1 sampai 2 permintaan. Termasuk kalau 
pebimbingan itu kliennya juga tidak banyak. Kalau 
klien yang masih saya bimbing itu cuma 2 anak, itu 
pun yang Cuti Bersyarat. 
Nah, itu usianya berapa pak yang pembimbingan? 
Usianya ya di bawah 18 tahun dan minimal 14 tahun 
yang mendapat putusan pengadilan. 
Terus bisa dijelaskan Pak proses bimbingan yang 
dilakukan? 
Kalau yang pembimbingan yang di anak itu, mereka-
mereka yang mendapatkan pertama itu mendapatkan 
putusan dari pengadilan itu berupa pidana bersyarat 
(PiB), kemudian yang kedua anak yang setelah 
menjalani setengah masa pidananya itu mendapatkan 
pembebasan bersyarat (PB), ataupun nanti Cuti 






































































































































Untuk proses bimbingannya seperti apa pak? 
Yang pembebasan bersyarat maupun yang cuti 
bersyarat dari LP/Rutan serah terima anaknya kesini, 
kemudian kita data dan registrasi, kemudian dibuatkan 
semacam RAPB itu untuk kesepakatan apa-apa yang 
harus disepakati itu, kewajibannya apa, setiap 
bulannya mereka datang kesini. Kemudian juga 
pembimbingan kita harus melakukan kunjungan ke 
rumah untuk mengetahui perkembangan 
kelanjutannya, mungkin perilakunya, sekolahnya 
kalau yang masih sekolah, dan yang bekerja yang 
sekiranya tidak mengarah pada tindakan pengulangan 
perilaku. Ataupun sekiranya kalau memang ada 
keterampilan untuk mereka. Ya harapannya anak-anak 
reintegrasi sosial kembali ke masyarakat seperti 
layaknya anak-anak pada umumnya. Kemudian bisa 
memulihkan nama baiknya kembali, memulihkan 
kehidupannya, sekaligus kalau memang semuanya 
sudah lancar kembali kan di masyarakat hubungannya 
dengan yang lain kan tidak menjadi masalah. 
Kalaupun yang kerja juga demikian, diterima di 
tempat pekerjaan seperti layaknya anak-anak yang 
lain. 
Jangka waktu bimbingan disini seperti bagaimana ya 
pak? 
Kalau PB dan CB ada masa  bimbingannya, termasuk 
yang PiB yang ada masa percobaannya. Pelaksanaan 
bimbingan satu bulan sekali. 
Nah, dengan jangka waktu bimbingan satu bulan 
sekali apakah optimal ya pak? 
Kalau berbicara optimal mungkin tidak bisa 
semaksimal mungkin ya, karena kendalanya wilayah 
kerjanya juga se-solo raya tidak mungkinkan kalau 
kita melakukan bimbingan dengan jangka waktu yang 
lebih dari itu. Yang lainnya kan kita juga tidak sendiri, 
artinya kita melakukan bimbingan ini ada 
pemberitahuan dan kerja sama ke desa, justru mereka 
yang lebih optimal. 
Jadi ada kerjasama ya pak antara BAPAS dengan 
Desa? 
Iya.. 
O iya, menurut data di internet, kan ada pos-pos 
BAPAS ya pak. Nah itu bagaimana pak? 
Iya, ada pos yang Wonogiri, Klaten, dan Sragen, 















































































































































Sekarang masuk pada inti permasalahan ya pak, 
ketika anak melakukan tindakan kriminal seperti itu 
karakter anak bisa dibilang buruk ya pak? 
Sebenarnya tidak bisa langsung menilai anak itu 
berkarakter buruk ya mas, karena anak itu jelas 
mereka kenapa kok melakukan tindak pidana. 
Makanya kita buatkan litmas tujuannya untuk 
mengetahui latar belakangnya, motif atau faktor 
penyebabnya, bagaimana kog anak kok harusnya usia-
usia seperti itu tidak melakukan tindak pidana, tapi 
kok malah seperti itu. Makanya kita buatkan litmas 
seperti itu untuk pertimbangan hakim dan jaksa untuk 
memutus, karena mereka tidak turun langsung ke 
masyarakat atau lingkungannya si anak tersebut, nah 
kitalah yang memberikan informasi sedetail mungkin 
diberikan pertimbangan kepada jaksa dan hakim. 
Emm,, berarti kalau dibilang karakter yang buruk itu 
belum tentu ya pak? 
Iya belum tentu itu..banyak faktor, bisa karena 
keluarganya, lingkungannya, teman sebayanya seperti 
itu. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi. 
Nah salah satu faktor itu ya pak ya, kan fokus saya ke 
karakter pak, dari bimbingan itu sendiri upaya apa 
yang dari pembimbing kemasyarakat untuk 
membenahi karakter si anak? 
Ya secara personal mas, ketika kita berhadapan 
langsung dengan anak itu, dan melakukan interview 
kepada mereka sekaligus kita menggali data dan 
informasi tentang anak, ruang lingkupnya, 
keluarganya, sekolahnya. Nah saat itu juga secara 
bersamaan kita berikan bimbingan. 
Seperti misalnya apa pak untuk memperbaiki karakter 
anak? 
Karakter anak yang melakukan tindak pidana  karena 
keluarganya yang broken misalnya ya, nah bagaimana 
memulihkan hubungan anak dengan keluarganya 
seperti itu. Kalau bermasalah dengan sekolah ya 
memulihkan hubungan kembali dengan sekolah. 
Emm, jadi begitu ya pak membenahi karakternya. 
Terus itu apakah berhasil pak? 
Saya tidak bisa mengatakan itu berhasil apa tidak ya, 
karena ada anak yang melakukan pengulangan. 
Khususnya yang bener-bener orang tuanya yang 
bermasalah juga. Itu yang semakin memperbesar 
kemungkinan anak melakukan pengulangan. Mungkin 



















































































































kebutuhannya, kemudian orang tua tidak memberikan 
penghidupan, ya mau lari kemana lagi. Seperti 
mencuri, dll. 
Seberapa penting pemberian nilai karakter pada anak 
bermasalah hukum? 
Ya penting mas, untuk mengetahui anak ini apakah 
anak ini bener-bener nakal atau anak-anak ini karena 
sebab yang lain melakukan tindak pidana ini. 
Mungkin untuk mengetahui karakternya kita bisa 
memberikan rekomendasi yang berbeda. Ada anak 
yang melakukan ini karena hanya ikut”an dan ada 
juga yang menjadi pelaku utama, nah itu 
mempengaruhi rekomendasi di litmas kami. Ya untuk 
mengetahui karakter, motif tindak pidana itu apa, 
semacam itu hal yang penting untuk rekomendasi 
kami, termasuk kalau yang ada korbannya tanggapan 
korban bagaimana, itu mempengaruhi bentuk 
rekomendasi. 
Setelah bebas dan selesai bimbingannya itu apakah 
tetap dimonitoring atau sudah lepas dari pihak 
BAPAS? 
Selama masa bimbingannya habis, kita beri surat 
ketika mendapat pengakhiran masa bimbingan itu 
ditembuskan ke anaknya sendiri kemudian 
ditembuskan ke desa. Mereka yang melanjutkan. 
Karena ya tidak mungkin kita akan melakukan 
pengawasan terus, juga masa bimbingannya berakhir 
jadi sudah bebas dan lepas dari BAPAS. 
Ya mungkin itu dulu pak yang saya tanyakan. 
O iya, kalau ada informasi yang diperlukan lagi saya 
siap. 
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Wa’alaikummussalam. Ini dengan mas siapa? 
Saya Ashari pak. Sebelumnya mohon maaf ini dengan 
bapak siapa? 
Saya Pak Arianto mas. 
Oww, Pak A. Saya mahasiswa dari IAIN Surakarta mau 
melakukan penelitian dengan judul Bimbingan Individu 
Untuk Mengembangkan Karakter Pada Anak 
Bermasalah Hukum Di BAPAS Surakarta. Boleh kita 
berbincang-bincang sebentar pak? 
Iya mas silahkan. 
Kalau boleh tau bapak sudah berapa lama menjadi 
Pembimbing Kemasyarakatan di BAPAS Surakarta? 
Saya mendapat SK pengangkatan menjadi PK sejak 
2003, tapi kalau di BAPAS Surakarta ini tahun 2011, 
sebelumnya saya di Bekasi. 
Jadi begini pak, saya mau tanya mengenai bimbingan 
individu untuk mengembangkan karakter ABH disini. 
Selama ini kan menurut saya karakter anak yang pernah 
dipidana itu kan karakternya bisa dibilang buruknya ya? 
Ya itu relatif sih, yang bener-bener emang nakal ada, 
ada yang karena pengaruh, ada juga yang karena ikut-
ikutan. 
Nah disini bimbingannya sudah terstruktural dari sini 
atau bimbingannya mengalir? 
Ya bisa dua-duanya mas, standar dari sini kan ada, tapi 
kan kita juga bisa menyesuaikan di lapangan kan jadi 
ya situasional juga. 
Kalau untuk bimbingan yang terstruktural dari sini itu 
gimana pak? Bisa dijelaskan? 
Ya paling awalnya gimana, bisa diterima di masyarakat 
apa ndak, dikucilkan apa ndak kan seperti itu. Terus  
merasa tertekan dengan ini, lalu kemungkinan 
pengulangan ada apa tidak, kan tetap harus tahu seperti 





































































































































Bimbingan di sini kan ada beberapa bimbingan yang 
diberikan kepada anak ya pak, misalnya diberikan 
bimbingan agama, bimbingan karakter, bimbingan 
sosial, dan termasuk bimbingan hukum supaya anak 
tidak mengulang lagi. 
Iya betul seperti itu. 
Nah, saya fokus pada yang karakter ya pak ya, menurut 
bapak bagaimana sih upaya untuk mengembangkan 
karakter si anak supaya tidak mengulangi lagi, 
kemudian taat menjalankan perintah agama, dan supaya 
menjadi lebih baik gitu pak? 
Kan awalnya harus tau ya, si anak itu karakter seperti 
apa, kan berbeda-beda karakter tiap anak itu. Nah 
karakter itu kan dipengaruhi dari individunya, bisa dari 
lingkungan juga. Kebanyakan memang ABH itu dari 
segi agama memang kurang, pengalaman saya seperti 
itu. Ya indikator dari kurang kan kalo dilihat dia 
menjalankan sholat lima waktu apa ndak. Yang terakhir 
kemarin itu sama sekali sholat nggak pernah, padahal 
bapaknya rajin. 
Nah itu yang menyebabkan apa pak? 
Ya lingkungan. Bapaknya saya tanya katanya ya sering 
diajak. Kok bisa begitu ya bapaknya rajin tapi anaknya 
tidak. Ya mungkin karena pengaruh pergaulan di luar. 
Dia kan diversi, terus diversinya itu ada pelayanan 
masyarakat di desanya sana dalam bentuk dia harus 
wajib shalat berjamaah di masjid, minimal maghrib dan 
isya’. Kalau siang kan dia masuk sekolah jadi tidak bisa 
jamaah di masjid desa. Ya tergantung kemauan dia to, 
ya di masjid deket rumahnya. Tujuannya untuk 
merubah dari segi agama tadi, ya mudah-mudahan bisa. 
Tapi ya waktu saya tanya terakhir ketemu ya 
insyaAllah mau melaksanakan. 
Oww, jadi sudah ada perubahan ya pak berarti. 
Iya. Tapi setelah itu belum saya lihat lagi.. 
Tapi itu bimbingannya belum selesai ya pak? 
Harusnya belum, kan bimbingan 3 bulan setelah diversi 
itu harusnya. 
Emm,, lalu untuk karakter atau perubahan perilakunya 
sebelum sampai setelah mendapatkan bimbingan ada 
perubahan yang signifikan nggak sih pak? 
Kalo yang terakhir ini sih ada, karena anaknya itu 
termasuk tidak nakal-nakal banget, karena pengaruh 
lingkungan, pergaulan karena dia kan di Sragen itu kan 















































































































































**** (nama salah satu perguruan bela diri), ya 
mungkin pengaruh dari kelompok tersebut, saya lihat 
rasa kekeluargaan kelompok tersebut kuat sekali. Cuma 
kalo saya lihat emang karakter dia baik, karena ikut-
ikutan, rasa toleransi terhadap kelompok sama rasa 
setia kawan seperti itu. 
Lalu saran bimbingan yang bapak berikan kepada anak 
tersebut bagaimana? 
Ya jangan terlalu fanatik aja. Karena kan diversi cuma 
sekali, kalau anak melakukan lagi ya mau nggak mau 
udah masuk kurungan/pidana. 
Kemudian bimbingan yang bapak lakukan apakah 
sudah sesuai dengan tujuan bimbingan di sini pak? 
Ya saya belum ngecek anak kesana lagi, jadi ya saya 
belum bisa mengatakan itu ada perubahan apa belum ya 
belum kelihatan. 
Lha itu sudah berapa lama pak? 
Ya terakhir saya ketemu ya awal bulan oktober 
kemarin. Setelah itu belum ketemu lagi. 
Berarti kalo 3 bulan hanya 3 kali bimbingan ya pak 
diversi itu? 
Iya mas. Ya kalo saya sebagai petugas itu siap-siap aja, 
cuma kadang kan tidak didukung dengan sarana 
prasarana itu lho. 
Emm,, jadi itu ya pak kendalanya? 
Iya. Kalo kita ya semangat-semangat aja, seneng dan 
ada rasa puas kalo kita bisa membuat dia berubah 
bener-bener menjadi anak baik itu ada kepuasan 
tersendiri. Akan tetapi sekali lagi dari sana sarana dan 
prasarana tidak mendukung ya gimana lagi. 
Ya terbatas sekali ya pak kalo bimbingannya seperti itu. 
Ya sebulan sekali itu terlalu lama, paling nggak itu ya 
seminggu sekali. Itu kan nanti sering ketemu, yang 
awalnya sungkan nanti menjadi sadar sendiri bukan 
karena terpaksa gitu lho. 
Terus bagaimana cara bapak untuk mengatasi kendala 
yang berkaitan dengan waktu bimbingan tersebut? 
Ya itu berkaitan dengan anggaran mas. Kalo saya mah 
siap-siap aja mas, kalo seminggu sekali juga siap, saya 
malah seneng. 
Kalo anak juga mendapatkan bimbingan di sini ya pak 
selain di rumah? 
Ya kalo yang diversi sih enggak, yang bimbingan di 
sini itu hanya yang bebas bersyarat. Kalo yang diversi 
itu kita yang kesana selama 3 bulan. Ya karena tadi itu 





































































lucunya seperti itu mas, teorinya muluk-muluk tapi 
tidak ditunjang dengan sarana dan prasarana ya repot 
juga. 
Emm, iya pak. Ya mungkin itu dulu pak wawancara 
kali ini, nanti kalo butuh data lagi bisa lanjut lagi. 
Ya sekali lagi tujuannya untuk merubah karakter itu 
tadi mas, ya merubah perilaku juga. 
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Wa’alaikummussalam. Ini mas Ashari ya? 
Iya bu. Ini saya mau tanya-tanya mengenai tahapan proses 
bimbingan di sini seperti apa bu? 
Dari kasus awal ya mas, kan polisi menangkap anak yang 
melakukan kriminal, kemudian kepolisian minta ke 
BAPAS untuk membuatkan penelitian kemasyarakatan 
dalam rangka kelengkapan data dilihat dari perspektif 
sosialnya tentunya kan, setelah itu pembimbing 
kemasyarakatan mengumpulkan penelitian 
kemasyarakatan atau pengumpulan data terkait dengan 
masalah yang dihadapi anak, terus kan nanti bapas 
membuatkan penelitian kemasyarakatan sesuai data yang 
ada sesuai dengan kasus yang dialami pelaku. kemudian 
kami membuatkan litmas, berikut saran yang terbaik untuk 
anak sesuai UU No. 35 2014. Kalau yang terbaik untuk 
anak kan diversi, tapi dengan syarat yang pertama 
ancaman pidananya kurang dari 7 tahun, yang kedua 
bukan merupakan tindak pengulangan, dan yang ketiga 
surat damai atau permohonan maaf dari pihak korban. 
Nah, setelah penetapan kan kami pihak Bapas kan 
berkewajiban melakukan  bimbingan sesuai dengan 
penetapan. Kalau kayak 3 bulan itu kan ya otomatis kita 3 
bulan membimbing memantau perkembangan di sana. 
Kemudian bimbingan yang dillakukan ya mengalir 
menyesuaikan keadaan di lapangan. 
Emm, jadi prosesnya begitu ya bu. Kemudian mengenai 
nilai karakter bu, nah kira-kira dengan proses seperti itu 
karakter anak bisa mengalami perubahan tidak bu? 
Bisa,, tentu bisa, kalau misalkan anak sudah dibilang ABH 
ya, kan tadinya yang melakukan apa-apa, pelanggaran 
hukum kan otomatis pelanggaran agama. Ya pertama kan 
mereka kurang mendapatkan sosialisasi tentang hukum, 
kalau masalah mencuri dan menjambret dia taulah kalau 




































































































































tidak melanggar hukum, justru menjadi pelanggaran 
hukum yang berat. Jadikan karakternya bisa berubah, 
makanya dengan mengalami proses-proses dalam 
menghadapi masalah hukum baik ditingkat pendidikan, 
trus dilimpahkan ke kejaksaan, trus ke Bapas. Dan 
memang kalo dasarnya pribadinya itu anak yang baik, 
otomatiskan akan menjadi baik. Jadi dia tau apa yang 
diperbuatnya itu salah. Tapi banyak juga yang karakternya 
memang sdah menjadi anak nakal dengan latar belakang 
berbagai aspek ya dek tu kan ya sulit, banyak yang 
mengulangi. Jadi kalo karakter itu tidak dominan, ada 
yang baik juga, ada yang bolak-balik pengulangan, tapi 
bnyak yang baik juga. Faktor ikut-ikutan itu biasanya 
karakternya cenderung lebih baik. Memang kalo anak 
berada di lingkungan yang baik, kemungkinan besar masih 
bisa diperbaiki. 
Kemudian menurut ibu seberapa penting sih menanamkan 
nilai karakter pada ABH? 
Ya penting sekali, terutama dalam keluarga, kalo di sekitar 
kan menanamkan karakter kan istilahnya orang jalan kan 
sudah terlanjur berjalan, sudah kejadian baru ditegur dan 
baru menanamkan karakter tatkala anak itu sudah 
melakukan tindak pidana, kalo sudah masuk bapas kan 
gitu, jadi ya agak susah. Tapi ya daripada tidak kan, ya 
masih ada hasilnya. Tapi kalo masalah pencurian yang 
karena kondisi keluarganya tidak memungkinkan untuk 
kelangsungan hidup anak dan mencuri untuk bertahan 
hidup itu kan sudah sulit. Diberi karakter apapun juga 
sulit. Jadi kan banyak faktor untuk menuntaskan suatu 
masalah, kalo mencuri untuk memenuhi kebutuhan kan 
tidak bisa membentuk karakternya dengan dibimbing dan 
pembinaan konseling, karena dia melakukan 
penyimpangan perilaku untuk memenuhi kebutuhan fisik, 
jadi ya bisa disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara satu 
faktor dengan faktor masalah yang lainnya, jadi kan nggak 
bisa di kotak-kotakan jadi harus secara komprehensif. 
Terus selanjutnya tingkat agamanya kan minim, namun 
demikian dengan adanya arus globalisasi kan buka-buka 
gambar di internet yang merangsang dirinya, secara 
biologi kan dia sudah merupakan kematangan, sedangkan 
tingkat agamanya minim. Ya itu merupakan konsekuensi 
kemajuan teknologi, kalo tidak diimbangi dengan agama. 
Jadi ya kalo karakter itu ya situasional, tapi kan ya lebih 
penting juga karakter itu. Ya kita membenahi orang yang 
penyimpangan itu kan susah dek tingkat keberhasilannya. 















































































































































melakukan asusila sudah tidak mengulangi, namun 
demikian toh tidak mengulangi lagi hukumannya sudah 
tinggi. 
Berapa tahun bu? 
Ya minimal 3 tahun, ada yang 5 tahun 
Kendala yang dialami selama memberikan bimbingan 
pada ABH? 
Kendala banyak mas, terutama masalah teknis. Kalau 
masalah teknis kan di Bapas Surakarta itu kan baru ada 
satu, sementara lingkup kerja kan 6 kabupaten 1 kota, 
untuk recruitmen pegawai itukan dari pusat, sedangkan di 
sini kan usianya sudah tidak muda lagi, ya itu merupakan 
kendala kecil lah, tapikan bukan berarti tidak berjalan, 
walaupun demikian ya tetap berjalan. Kemudian yang 
kedua masalah belum sadarnya hukum di masayarakat itu 
lho, kan terutama kurangnya sosialisasi terhadap masalah 
hukum terutama di sekolah-sekolah yang berkaitan dengan 
masalah asusila tentunya, juga tentang lakalantas karena 
anak yang belum memiliki kelengkapan surat-surat 
bermotor dan belum cukup umur. Terus kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang pelanggaran hukum, 
masyarakat itu kadang-kadangkan belum ngerti apa Bapas 
itu, kan kadang-kadang malah takut kalo kita datangin, 
soalnya kan ada yang orang kena masalah malah 
dimanfaatkan pihak-pihak lain (pungli), ya seperti itu kan 
juga menjadi kendala bagi kita. 
Kemudian upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut apa bu? 
Ya untuk masalah anak yang belum paham tentang hukum 
itu tadi, upaya yang dilakukan kita bekerjasama dengan 
sekolah-sekolah, kita mengadakan sosialisasi tentang 
hukum yang bapas juga bekerjasama dengan polsek 
setempat. Kita fokusnya kemarin baru di Sukoharjo 
walaupun masih minim. Terus kadang kan juga belum 
sinkronnya pemahaman tentang anak yang berhadapan 
dengan hukum, misalnya kan anak yang masih berhadapan 
dengan hukum tapi belum diputus ya jangan dikeluarkan 
dari sekolah dulu, tapi kan kadang-kadang sudah disuruh 
mengundurkan diri dari sekolahan, karena alasannya kan 
kalau anak sudah melanggar peraturan hukum kan sudah 
terkena credit point. Ya kita juga tidak bisa serta-merta 
menyalahkan sekolahan, karena mereka punya peraturan 
yang baku, terutama di sekolah yang negeri. Jadi ya belum 
ada kesamaan persepsi pendidikan yang terbaik untuk 
anak. 



























































































informasi yang saya dapatkan kan bimbingannya satu 
bulan sekali ya, nah dengan waktu tersebut apakah optimal 
bu? 
Iya, memang begitu, soalnya kan kliennya juga banyak, 
kan kendalanya juga pembuatan litmas kalo yang anak 
ditahan kan sekarang menurut UU kan harus 3 hari, 
sementara dalam tiga hari itu aja belum dapat informasi, 
jadi ya pembuatan litmas aja bisa lebih dari 3 hari. 
Kemudian pihak polisi juga ngerti dan ngasih toleransi 
waktu. 
Kemudian yang terakhir bu, untuk bimbingan yang sudah 
dilakukan apakah sudah sesuai dengan tujuan bimbingan 
itu sendiri? 
Emm,, sudah. Ya sempurnanya belum, tapi ya setidaknya 
sudah menuju ke sana kita melakukan bimbingan sesuai 
juknisnya. Yang jelas tujuannya untuk anak tidak 
melakukan pelanggaran lagi. 
Ya terimakasih ya bu untuk waktunya, semoga bisa 
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Assalamu’alaikum mas. Perkenalkan nama saya Moh 
Ashari dari IAIN Surakarta mau tanya-tanya mengenai 
bimbingan yang dari Bapas boleh? 
Wa’alaikummussalam. Iya mas silahkan 
Ya. Yang pertama saya mau tanya mas “A” sudah berapa 
kali mendapatkan bimbingan dari Bapas? 
Satu kali. 
Satu kali? Yang bulan kemaren (Oktober) itu? 
Ya dulu itu pertama dari Bapas mengantarkan saya ke 
YPAN, kemudian bimbingan dari Bapas bulan Oktober. 
Kemudian untuk bulan ini ada bimbingan lagi ya dari 
Bapas? 
Belum tau tu mas. 
Nah untuk tanggapannya mas “A” untuk bimbingan yang 
diberikan oleh pembimbing kemasyarakatan gimana, 
apakah bisa bermanfaat? 
Iya insyaAllah bermanfaat mas. Ya Alhamdulillah 
sekarang sudah ada perubahan menjadi lebih baik. 
Kemudian nanti upaya yang dilakukan setelah selesai 
bimbingan di Bapas, apakah akan mengulangi 
perbuatannya lagi? 
Ya sudah gak akan mengulanginya lagi mas. 
Em gitu, jadi sudah kapok dan tidak akan mengulanginya 
lagi ya. Ya mungkin itu saja yang saya tanyakan. 
Terimakasih atas waktu dan ketersediaannya. 
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Maaf mas, namanya siapa? 
“R” mas 
Ow “R”. Kalo boleh tau mas “R” kog bisa sampe dibimbing 
di Bapas itu gimana ceritanya? 
Ya kenakalan anak-anak mas, karena ya lingkungannya gak 
mendukung jadi ya gitu. 
Permasalahannya apa mas? 
Biasa mas, cewek. 
Rumahnya mana mas? 
Saya kartasura dan kerja di PO. “LJ” (perusahaan bus) 
Ini kasusnya sejak tahun berapa mas? 
Tahun 2012, kurang lebih sudah 4 tahun. 
Terus selama di Bapas kan mendapatkan bimbingan dari 
petugas pembimbing kemasyarakatan ya, nah setelah 
mendapatkan bimbingan tersebut apa yang anda rasakan 
sekarang? 
Ya beda aja. Jadi lebih positif. 
Berarti sudah ada perubahan menjadi lebih baik ya. 
Kemudian untuk ke depannya mas, mas “R” rencana ke 
depan seperti apa, apakah mau sperti masa lalunya mas “R” 
yang dulu atau gimana? 
Enggak, saya ingin berubah menjadi lebih baik lagi. 
Apa yang direncanakan mas? 
Ya belum ada mas, paling ini fokus kerja dulu 
Mohon maaf orang tua masih ada? 
Tinggal ibu. 
Ibu juga di Kartasura mas? 
Ibu di Jaten 
Lhoh, lha di Kartasura ikut siapa mas? 
Kan ngemess di Kartasura mas 
Ow, gitu. Tapi ngasih kiriman (uang) ke ibu kan? 
Ya ngasih. 
Jadi ibu sudah merasa bangga nggih punya anak mas “R”. 
Iya 




































































mas “R”, jangan sampai mengecewakan ibu lagi. 
Iya mas 
Nah ini mas “R” sudah terlambat berapa bulan tidak absen 
ke sini? 
Terlambat 4 bulan. 
Emmzz, jadi setiap bulan kalo bisa mas “R” selalu ke sini 
untuk bertemu dengan PK supaya bisa menjadi lebih baik 
lagi dan hindari lingkungan yang negatif. 
Iya mas 
Sekarang umurnya berapa mas? 
Saya sekarang 20 tahun 
Ow gitu, ya mungkin itu saja mas. Terimakasih atas 
waktunya, semoga kedepannya mas “R” bisa sukses ya. 
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